BUPATI BANYUMA
S
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 2| TAHUN 208

TENTANG

yNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTAS! SISTEM

. NTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN B

S

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANYUMAS,

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peraturall

i enimba“g '
an Reformast

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara d
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, perlu ménetapkan Peraturan

Bupati tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi atas

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah Kabupaten Banyumas;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor- 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan  Daerah-daerah Kabupaten  dalam

Mengingat

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;
3. Undang-Undang Nomor 95 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104; Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia, Nomor 442 1);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

(Lembaran Negara Republik

Indonesia
ara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

diubah terakhir dengan Undang-

Neg
telah beberapa kali

undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua



10.

Pemerin aAng Nom
ahan Of 23 Tahun 2014 tentang

N 15 N Lembaran  Negara Republik

cgara Repubiy 1 omor 58, Tambahan Lembaran
ndonesi

Peraturan Pemerin 2 Nomor 5679),

tah N
gan Omor 8 Tahun 2006 tentang

Nomor 2 5, Tamb,

Indonesia Nomor 4

Pelaporan Keuan dan Kiner;
Repubhkneqa Instansi Pemerintah
Indonesia Tahun 2006
?han  Lembaran Ne Republik
614). gara Repu
Peraturan Pemerintah .
Tata Cara Pengendalim(:mor 39 Tahun 2006 tentang
Rencana Pembangunan dan Evaluasi Pelaksanaan
Indonesia Tahun 2006 N (Lembaran Negara Republik
Negara Republik | -Omor 96, Tambahan Lembaret
ndonesia N .
Peraturan Presiden N omor 4663);
Sisterm Alouritabiftes Kiomf)r 29 Tallhun 2014 tentang
Peraturan Menteri P nerfa Instansi Pemerint2®
_ endayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2915 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 27
Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah
Kabupaten Tahun 2009 Nomor 3 Seri D) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 17 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Kabupaten Banyumas Nomor 2f "Tahun 2009 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah

Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten

1 Nomor 5 Seri D);
Nomor 33 Tahun 2010

Tata Kerja

Banyumas Tahun 201

Peraturan Bupati Banyumas
paran Tugas Fungsi dan

tentang Penja
(Lembaran Daerah

t Kabupaten Banyumas

Kabupaten Banyumas Tahun 2010 Nomor 33)
mana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
mas Nomor 42 Tahun 2014

Inspektora

sebagai
Peraturan Bupati Banyu



tentang pg
Tubah _
Banyumag Nomorar;3 Ketlga atas Peraturan Bupatl
Tugas, Fungsg; dan Tahun 2010 tentang Penjabaran
' .
Banyumas (Berjt, Da 2 Kerja tnspektorat Kabupaten

2014 Nomor 42); ol Kabupaten Banyumas Tahun

MEMUTUSKAN:
¢ PELAKSANAAN gy
ALUAST ATag IMPLEMENTASI SISTEM

AKUNTABILITAS KI
NERJA  InsT ERINTAH
KABUPATEN BANYUpias ANET  EEM

NYUMAS TENTANG PETUNJUK

Pasa] 1 ’
Pgtuﬂjuk pelak'sanaan, Lem'bar Kriteria Evaluasi dan Penjelasan Lembar Kriteria
EvaluaSi atas 1mp1emerfta31 Sistem Akuntabjlitas Kinerja Instansi Pemerintah
bupateﬂ Banyumas digunakan sebagai acuan untuk melakukan evaluasi atas

ementas! SAKIP pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan
merintah Kabupaten Banyumas.
I

Pasal 2
tunjuk pelaksanaan, Lembar Kriteria Evaluasi dan Penjelasan Lembar Kriteria
graluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
¢hagaimana dimaksud dalam Pasal 1, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
sampai dengan Lampiran IIl yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

raturan Bupati ini.

Pasal 3
nspektorat Kabupaten Banyumas melaksanakan evaluasi atas implementasi

SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.

Pasal 4

() Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 digunakan untuk

. memperbaiki manajemen kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja

| khususnya kinerja pelayanan publik pada SKPD di lingkungan Pemerintah

! Kabupaten Banyumas secara berkelanjutan.

W Laporan Hasil Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan

kutan.
kepada Bupati Banyumas dan Kepala SKPD yang bersang
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Pasal 5

Kabupaten Banyumag menyusun ikhtisar hasil evalu
Banyumas

asi atas

sp° .
n pleln entasi SAKIP pada SKPD dj lingkungan Pemerintah Kabupaten
i

got gelanjutnya disampaikan kepada Kementerian PAN dan RB-

Pasal 6
408 saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Banyl-illf'nt::
omor 11 Tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi AkU™ = 1ten
erja Instansi Pemerintah Kabupaten Banyumas (Berita Daerah Kabup2
8 anyumas Tahun 2014 Nomor 11) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7
peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

turan
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan PR

mas.
gupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Banyu

Ditetapkan di Purwokerto

pada tanggal (4 APR 2016

NYUMAS,
NC|JASATAL HARAF BUPATI BA
i

| Sekeda @

2 | Apen || ACHMAD HUSEIN
- [Fobes 1w ||

3 Hulcgm "r |

! ;
[ 4 l?tmp:r:fur il
i Diundangkan

| Pade Tanggal .
SEKREIAR

e

b DAZRAH KASUPATEFANYUMAS |

S

“embling Utama Madya
VP 12640116 199003 1 009

U
DU BATTIREAL ey
d SLAVUMAS TA

FULT SAPTONO, Msi I
i




NOI}/IAggRAIYFBUPATI BANYUMAS
TENTANG HUN 2016

PETUNguk
a2 ATAS
IMPLEMpN e KSANAAN EVALUAS

oL S LITAS
KINERJA [NsTARL S LEM AKUNTABI

TANSI PEMERINTAH

K PELAKSANAAN ATAS 1y

PLEMEN TABILITAS
; P | NERJA INSTANSI PEMER] TASI SISTEM AKUN

NTAH KABUPATEN BANYUMAS

BAB]
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
A' Pemerintahan yang bersih dan baik ditandai dengan tiga pilar yang
perupakan elemen dasar yang berkaitan. Ketiga elemen dasar tersebut
adalal partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Penyclengga?raan
emerintahan  yang bersih dan baik menuntut suatu sTstem
I:)ertanggunawaban (accountability) yang jelas. | S'lstel'n
pertanggungjawaban tersebut dikenal sebagai Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP), yang dimulai dari penyusunan renc::
strategis yang menjadi landasan penyelenggaraan Sf‘\KIP. BerdaS:irlitas
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Slstem”Akunta -
instansi Pemerintah setiap SKPD menyusun dan menyajikan Lapor

] l .
3 % . . . -

telah dialokasikan. ) |
e Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dar
o i D atas
laksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap SKP
pe

ggu )

| i j i Serta

i hasil analisis terhadap
i secara memadai
pengungkapan (disclosure)

ineri lah :
pengukuran kinerja. Tujuan dari pelaporan kinerja adad ot e
L. Memberikan informasi kinerja yang terukur Kepaca P

. | A i untUk

meningkatkan kinerjanya.



nta
mendorong  SKPD untuk St SAKIP. Evaluasi ini diharapkan
. Secarg k . %
entasi SAKIP-nya ¢ ) onsisten meningkatkan
irﬂplem ol an Mmewujudkan Kiner: _ ,
.amaﬂahkan alam RPJMD. rja (hasil) sesuai yans
gl
pelaksanaan evaluag; .
ik-baikny. UuaSl tas Implementasi SAKIP harus dilakukan
a. Un : .
- edoman evaluasi it dipertukan suatu petunjuk pelaksanaan
5ebag9~1 P L l evalu t S1 atas 1mp1ementasi SAKIP yang dapat dl_]adlkan
gnduan g ator. Petunjuk pelaksanaan ini memuat langkah-

kah persiapan, pelaksanaan
[ang dan pelaporan hasil evaluasi.

JASAR HUKUM

1. pasal 18 ayat 6 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia,
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2006 Nomor 05, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahu
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

n 2006 tentang Tata Cara



10.

ghan Lembaran Ne
ga? 'd 84ra Republik Indonesia N 2):
pegaturan Presicen Nomor 29 Topyy 5, omor 4663)
P ncfja Instansi Pemerintah; 4 te

an Menteri P
Peratur endayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

ntang Sistem Akuntabilitas

irokrasi Republik Indonesia N,

zvaluasi atas Implementas; ;:;rmlzp:}l;i:b?f)ls te!.ltan-g Pedotr:na:
Pemerintah; i Epegs. S5
peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 27 Tahun 2009
entang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
ganyumas (Lembaran Daerah Kabupaten Tahun 2009 Nomor 3 Seri D )
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
paerah Kabupaten Banyumas Nomor 17 Tahun 2011 tentang
perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor
g7 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
pacrah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2011 Nomor 5 seri D);

peraturan Bupati Banyumas Nomor 33 Tahun 2010 tentang Penjabaran
Tugas Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Banyumas
(Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2010 Nomor 33)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Bupati Banyumas Nomor 42 Tahun 2014 tentang Perubahan Ketiga
atas Peraturan Bupati Banyumas Nomor 33 Tahun 2010 tentang
Penjabaran Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat Kabupaten
Banyumas (Berita Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2014 Nomor

42);

¢. TUJUAN EVALUASI
Tujuan Evaluasi adalah sebagai berikut :

L.

. Menilai tingkat implementasi

. Memberikan saran

. Memonitor pelaksanaan tindak lanju

Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP pada SKPD di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.
SAKIP pada SKPD di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Banyumas.

perbaikan untuk peningkatan kinerja pada SKPD di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.
t saran perbaikan hasil evaluasi

atas implementasi SAKIP pada periode sebelumnya.

3
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G LINGKUP EVALy g
Ruang hngkllp eValuaS

1 atag
i terhadap pe Mplementye:
cValuaSI Pp :;encanaan - o g Dtasj SAKIp meliputi kegiatan
an anggara_‘n e g . 1 (] . .
perap e Thasig klnerja, Pelaks PeTjanjian kinerja termasuk
pgukuran Ia, Pelaporay, kinerjq *18an program dan kegiatan,
. erja. Informasi kinerja Van

' “Valuasi interng) se
kiﬂetja bukanlah saty-

U

g dipe rta pencapaian
Satunyg van r'tanggungiaWabkan dalam laporan
8 digunaican dalam menentukan nilai

jpstansi- asilan  ataupun keunggulan
Dalam Penerapanny, lingleup vl
gpencakup uasi atas implementasi SAKIP

3. Evaluasi terhadap Program dan kegiatan, dan
4. Evaluasi terhadap kebijakan SKPD

yang bersangkutan,
Untuk keberhasilan Pelaksanaan

evaluasi, terlebih dahulu perlu
pihak pengguna informasi hasil evaluasi.

uatu evaluasi yang dapat diakses antara

didefinisikan kepentingan pihak-
Informasi yang dihasilkan darj s
lain mencakup :

1. Informasi untuk mengetahuyi tingkat kemajuan/ perkembangan
(progress).

2. Informasi untuk membanty agar kegiatan tetap berada dalam alurnya.
3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi.

Pertimbangan utama dalam menentukan ruang lingkup evaluasi terhadap
kebijakan, program, atau kegiatan SKPD adalah kemudahan dalam
pelaksanaan evaluasi dan didukung oleh sumber daya yang tersedia.
PeI't‘-imbangan ini merupakan konsekuensi logis karena adanya
keterbatasan sumber daya.

Kerangka kerja evaluasi atas implementasi SAKIP secara umum
digambarkan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
L. Perumusan Tujuan Evaluasi.
2. Penentuan Ruang Lingkup Evaluasi.

e Perancangan Desain Evaluasi.



ﬁ.P

€
Pelaksanaan Pe€nugasan evaluaSi_

' oran dan PengkOmu . .
b- pel2P nikasjay Hasi] Evalyuasi

D

J.
2.

10. Evaluasi atas implementasi SAKI

: (GERTIAN-PENGERTIAN

gt peraturan Bupati ini yang dimaksyq g
engan :

Saer ah adalah Kabupatep, Banyurnas

Pemel’intah Daerah adalah Bupati dapn Perangk
an

penyel enggaraan Pemerintahgy, Daerah -

gupati adalah Bupati Banyumag |

Daerah sebagai

inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Banyumas

satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD
adalah perangkat daerah pada Pemerintah Kabupaten Banyumas
selaku pengguna anggaran/ barang,

sistem Akuntabilitas Kinerja Instans; Pemerintah, yang selanjutnya
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas,
alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran,
dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu SKPD
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah diamanatkan para
pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara
terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui
laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik.
Perjanjian Kinerja adalah lembar/ dokumen yang berisikan penugasan
dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai dengan Indikator Kinerja.

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana

kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah.
P adalah aktivitas analisis yang

5
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12.

13.

14.

15.

16.

Lh

18.

19,

20.

Eir;;s:luj};:: :Z:; Pemberian solusi atas masalah yang diterr.luuk:z
: . gkatan akuntabilitas dan kinerja instansi/
kerja pemerintah.
Kinerja ad.alah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah atau
bedals dicapa sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan
kuantitas dan kualitag teruleur.
Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
dan tujuan program dan kebijakan.
Hasil (outcome) adalap segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran darj kegiatan-kegiatan dalam satu program-
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa satuan kerja pada SKPD sebagai bahan dari
pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa
personil (sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan
dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua
jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk
menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa.
Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk upaya
yang berisi satu atau beberapa kegiatan dengan menggunakan
sumber daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur
sesuai dengan misi SKPD.
Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari
kinerja program dan kegiatan yang telah direncanakan.
Indikator Kinerja Program adalah ukuran atas hasil (outcome) dari
suatu program yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
suatu pemerintah daerah yang dilaksanakan oleh SKPD.
Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran atas keluaran (output) dari
suatu kegiatan yang terkait secara logis dengan Indikator Kinerja
Program.
Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar hasil berbagai program dan
kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi organisasi.
Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu program
atau keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan.




21.

22.

23.

24.

25.

26.

Lembar Kriteri :
“r8 Evaluasi yang selanjutnya disingkat LKE adalah

suatu kete i -

- Fapan Mengenai macam dan jenis pertanyaan atau 1%
un penilaian evaluasi dari masing-
komponen.

masing komponen dan sub-

E::uarsl‘le:e::kﬁE:ZTSi- yang selanjutnya disinglfat KKE adalah
- asi yang berisi pertanyaan/isian, rincian data,
analisis atay Peéncatatan 1ain yang dianggap penting sebagai
dokumentasi pelaksanaar evaluasi.

Laporan Hasil Evalyas; yang selanjutnya disingkat LHE adalah
dokumen pelaporan yang berisi simpulan, uraian hasil permasalahan
atau temuan hasil evaluasi (tentative finding) dan saran perbaikan
atas penerapan Sistem AKIP pada evaluatan.

Ikhtisar Hasil Evaluasi adalah dokumen pelaporan kompilasi atas
evaluasi yang memuat informasi tentang simpulan umum hasil
evaluasi dan pemeringkatan SKPD berdasarkan nilai hasil evaluasi

atas implementasi SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Banyumas.

. METODOLOGI EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP.

Secara umum, evaluasi atas implementasi SAKIP dilaksanakan

melalui proses pengumpulan data dan informasi atas akuntabilitas kinerja

SKPD serta pengujian terhadap laporan-laporan pendukung terkait.

Evaluasi atas implementasi SAKIP menggunakan Kertas Kerja Evaluasi

(KKE) dengan uraian pelaksanaan secara garis besar sebagai berikut :

L.
2.

Menilai penyajian dan pengungkapan informasi kinerja.
Menilai perencanaan strategis dan sistem pengukuran kinerja termasuk
di dalamnya perencanaan kinerja.

Evaluasi terhadap program dan kegiatan.

. Evaluasi dan penilaian terhadap capaian kinerja.

Metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi atas

implementasi SAKIP adalah dengan mengevaluasi komponen-komponen

sistem akuntabilitas kinerja itu sendiri, menggunakan teknik criteria
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erenced test. Teknik inj Mmenilai secarg bertahap langkah demi langka-h
. by step assesment) setiap, komponen dan mezilai secard geseluruha”
y orall  Gssessment)  dengay kriteria evaluasi dari masing-rﬂasmg
7 gponen yang telah ditentykap sebelumnya. Penentuan kriteria evaluas
perth teT0U80E Pada Lembar Kriteria pyoagi (LKE) atas implement®®
gsters &l 2DItas kinerja instans; pemerintap berdasarkan kepada

enaran normati
j. Keb f yang Seharusnya dilakukan menurut pedoman
penyusunan Laporan Kinerja,

(

9. Kebenaran normatif yang bersumper pada modul-modul atau bulku-
puku petunjuk mengenai SAKIp,

3, Kebenaran normatif yang bersumber pada best practice.

4. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktek manajemer
stratejik manajemen kinerja, dan sistem akuntablitas yang baik.

palam menilai apakah suatu SKPD telah memenuhi suatu kriteria, Barts

didasarkan pada fakta obyektif dan professional judgement dari para

evaluator dan supervisor. LKE yang digunakan terdapat pada lampiran I

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

_ TEKNIK EVALUASI

Teknik evaluasi pada dasarnya merupakan cara/alat/metode yang
digunakan untuk pengumpulan dan analisis data. Berbagai teknik evaluasi
dapat dipilih untuk digunakan dalam evaluasi ini. Teknik pengumpulan
data antara lain melalui : kuesioner, wawancara, observasi, studi
dokumentasi, atau kombinasi beberapa teknik tersebut. Teknik analisis
data antara lain mencakup telaahan sederhana, berbagai analisis dan
pengukuran, metode statistik, pembandingan, analisa logika program dan
sebagainya. Namun demikian teknik yang digunakan harus dapat
mendukung penggunaan metode evaluasi yang telah ditetapkan dan

mampu menjawab tujuan dilakukan evaluasi ini.

. KERTAS KERJA EVALUASI
Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu

dilakukan agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri
kembali dan dijadikan dasar untuk penyusunan Laporan Hasil Evaluasi
(LHE). Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap
penggunaan teknik evaluasi diharapkan didokumentasikan dalam Kertas

Kerja Evaluasi (KKE). KKE tersebut berisi fakta dan data yang dianggap
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dcskfipSi fakta ini dity;g Mulai dary o
o milahan, pembandingan, pengulmranur
sampai pada simpulannya. |

dan
uan permasalahan. Datd s
aian fakta yang ada, 2180

iatan ‘
ptuk membert erangka kerja pada seluruh proses evaluasi yang m clibatkan

sumber daya (dana, waktu, dan personil) di lingkungan Inspektorat Kabupaten
ganyumas secara tepat dan berhas;] guna

A PERENCANAAN EVALUASI

Perencanaan evalyas; merupakan kegjatan yang penting dalam
proses evaluasi karena keberhasilan dalam melaksanakan evaluasi sangat
tergantung pada kegiatan perencanaan evaluasi. Perencanaan evaluasi
akan memberikan kerangka kerja (framework) bagi seluruh tingkatan
manajemen dan pihak evaluator dalam melaksanakan proses evaluasi.
Beberapa hal penting dalam merencanakan evaluasi, yaitu :

1. Pengidentifikasian pengguna hasil evaluasi;

2. Pemilihan pertanyaan evaluasi yang penting;

3. Pengidentifikasian informasi yang akan dihasilkan;

4. Sistem komunikasi dengan pihak terkait dalam kegiatan evaluasi;

Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dapat
dikategorikan ke dalam berbagai tingkatan evaluasi yaitu :

1. Evaluasi sederhana (desk evaluation), yaitu evaluasi yang dilakukan di
kantor tanpa menguji kebenaran pembuktian di lapangan, reviu, dan
telaahan atas implementasi SAKIP. Evaluasi ini dapat meliputi evaluasi
atas pengungkapan dan penyajian informasi dalam Laporan Kinerja,
misalnya keselarasan antar komponen dalam perencanaan strategis,
logika program, dan logika strategi pemecahan masalah yang
direncanakan/diusulkan.

2. Evaluasi lapangan (field evaluation), sama seperti evaluasi pada nomor 1
ditambah pengujian dan pembuktian di lapangan tentang beberapa hal
yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja. Walaupun evaluasi ini tidak

dilakukan terhadap seluruh elemen, unit, kebijakan, program dan




‘ir
i
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gegiatan SKPD, namun dari uji petik (sampling) 2
peberapa elemen yang dilaporkan dalam Laporan
gilakukan pengujian dan pembuktian secara lebih mendalar™:

e e s . . tas
Ditijjau  dari pendekatan perencanaan, evaluasi

 nplementasi SAKIP dapat dikategorikan ke dalam :

1. per encanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan
induktif.
perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP suatu SKPD dari awal
dengan merancang blok bangunan evaluasi (building plock for

evaluation) mulai dari bawah ke atas. Alat dan teknik yang digurlal‘“”1
tar unit kerja (peer
suI'VCY ’

perld"lkat""n

meliputi : reviu program, reviu kebijakan, reviu an
reviu), penelahaan tentang suatu isu, verifikasi, konfirmasi data,
penelitian, audit keuangan dan audit kinerja. Perencanaan dengan
pendekatan induktif ini lebih difokuskan pad
evaluasi dan kemudian ditentukan beberapa kegiatan pendukungnya-
9. Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan pendekatan
deduktif.
Pendekatan deduktif digunakan dalam perencanaan jika sudah
dilakukan survey atau penelitian secara makro (dalam lingkup yang

luas), kemudian dari hasil survey ditentukan bagian yang paling lemah
knik evaluasi

a tujuan nasional darl

atau bagian yang perlu didalami lebih lanjut dengan te
atau audit dan teknik lainnya. Pendekatan lebih terarah pada beberapa
hal yang secara tentatif dapat diperdalam dan secara potensial dapat
menghasilkan rekomendasi untuk instansi yang bersangkutan.

3. Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan pendekatan
penentuan program prioritas.
Pendekatan penentuan program prioritas sebenarnya tidak mengikuti
atau dapat mengikuti cara pendekatan induktif dan deduktif.
Pendekatan ini dipakai jika sudah ada “permintaan” dari pengguna
(user) yang membutuhkan informasi tentang pelaksanaan suatu

program tertentu.
Pendekatan ini biasanya dilakukan dengan pendekatan manajemen

proyek ( project management) yang khusus atau untuk tujuan tertentu

sehingga hampir semua perencanaan evaluasi maupun pelaksanaannya

terpisah dari kegiatan rutin evaluasi atas implementasi SAKIP yang

regular.

10
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Pendekatan )
& yang digunakan oleh Inspektorat Kabu
Baulyumas adalah pendekatay, deduktif

patCI'l

' ORGANISASI PELAK.SANA EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP
Bagan organisasj Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKTF

pad@ SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas adalah
Sebagai berikut :

Penanggung Jawab
Inspektur

!

Sekretaris
Inspektorat Irban Wilayah
A \
Kasubbag Evalap Tim Supervisi
(Ketua Tim)
\
Tim Penyusun Tim Penyusun Tim Evaluas'i atas
pedoman Evaluasi Pelaporan Hasil Implementasi SAKIP
Evaluasi

Adapun tugas dari pelaksana evaluasi atas implementasi SAKIP adalah :

1. Penanggug jawab bertugas untuk melakukan pembinaan, koordinasi,
pemantauan dan supervisi pelaksanaan evaluasi atas implementasi
SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.

2. Sekretaris bertugas memberikan arahan kepada Kasubbag Evaluasi
dan Pelaporan selaku koordinator dari Tim penyusun Pedoman Evaluasi
dan Tim Penyusun Pelaporan Hasil Evaluasi.

3. Irban Wilayah bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi atas
implementasi SAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Banyumas yang dilaksanakan oleh Tim Supervisi dan Tim Evaluator

sesuai dengan wilayahnya masing-masing.
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5. Tim Penyusun Pedomapn bertugas :

enyusu , .
a. M yusun kerangka kerj evaluasi yang menjadi acuan bag! seluruh
i/cvaluator afen implementasi SAKIP

b. Menyusun pedoman Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SHgE

pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.
6. Tim Evaluasi bertugas -

a. Melakukan kegiatan evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD
yang telah ditetapkan

b. Menyusun laporan hasil evaluas atas implementasi SAKIP.
7. Tim Supervisi (Ketua Tim) bertugas :

a. Memonitor pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP oleh tim
evaluasi.

b. Mengevaluasi hasil LHE yang disusun oleh tim evaluasi.
c. Sebagai quality assurance.
d. Sebagai consultant.

8. Tim Penyusun Pelaporan Hasil Evaluasi bertugas :

a. Mengkompilasi laporan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP yang
telah direviu oleh tim supervisi.

b. Melakukan pemeringkatan nilai hasil evaluasi.

. JADWAL EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP
Jadwal evaluasi atas implementasi SAKIP pada SKPD di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas dilaksanakan setiap tahun

sesuai dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT).

. TAHAPAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP.
1. Persiapan Evaluasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan evaluasi adalah :
a. Penyusunan tim evaluasi dilakukan oleh Inspektur Pembantu
Wilayah sebagai penanggung jawab pelaksanaan evaluasi. Tim
evaluasi ditentukan berdasarkan penanggung jawab wilayah pada

setiap Inspektorat Pembantu Wilayah.
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p. Pembuatan surat tugas evalyas; atas implementasi SAKIP d
berdasarkan penetapan komposis; tim sKPD yang akan di€

jsusunl

valuasi,

iode evaluasi
pert Sl dan sasaran evaluasi.
2 pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan evaluasi adalah :

a. Survei

pendahuluan dengan mengumpulkan informasi  yané

diperlukan untuk memperojep, pemahaman awal secara umum dan

menyeluruh mengenaj kinerja SKPD. Informasi yang diperlu
adalah sebagai berikyt -

1) Dasar Hukum

Dasar hukum pembentukan SKPD.
Ketentuan-ketentuan yang berlaku di bidang tugas pokok dan

i an
fungsi, sumber daya manusia, keuangan serta sarana d
prasarana.

2) Organisasi

3)

SKPD yang melaksanakan implementasi SAKIP di lingkungan

Pemerintah  Kabupaten Banyumas terdiri dari : 27
dinas/lemtekda, 27 kecamatan dan 30 kelurahan.
Perencanaan

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah
sudah menyusun dokumen perencanaan berupa Renstra,
Perjanjian Kinerja serta telah diformalkan dalam bentuk Surat
Keputusan.

Rencana pencapaian kinerja sasaran untuk jangka menengah
(lima tahunan) apakah sudah dituangkan dalam Renstra
SKPD.

Target jangka pendek (tahunan) pencapaian kinerja
sasaran/program apakah sudah dituangkan dalam Perjanjian
Kinerja masing-masing SKPD untuk tahun yang bersangkutan.
Target jangka pendek (tahunan) pencapaian kinerja kegiatan
apakah sudah dituangkan ke dalam perjanjian kinerja masing-
masing SKPD untuk tahun yang bersangkutan.

4) Penganggaran

- Target tahunan pencapaian sasaran program beserta alokasi

anggaran program dan kegiatannya apakah sudah dituangkan
dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD.

13




: an,
dibandingkap 4 4n  Anggaran (DPA)

€ngan RKA |arasan
antara Program den SKPD, apakah terdapat kese

N 8an kegiatan untuk mencapai sasara’
5) Pembinaan dan Pengawasan
- Pelaksanagp Progr.
dan dievalyggj ole
- Pelaksanagy pro
Secara berkalg )
6) Pelaporan Kinerja
- Realisasj

am oleh SKPD, apakah sudah dimonitoring
h Kasubbag Bina Program SKPD.

gfam oleh SKPD, apakah sudah diawasi
eh Inspektorat Kabupaten Banyumas.
Pencapaian sasaran program apakah sudah
S€Cara  berjenjang untuk dijadikan bahan

en
Pefyusunan  Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban
Pemerintah Daerah,

dilaporkan

SKPD dji lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah
sudah menyusun dan menyampaikan Laporan Kinerja Instans
Pemerintah (LKSIP).

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah
sudah menyusun sistem pengukuran kinerja dan manajemen
kinerja akuntabilitas kinerja yang tertuang dalam LKjIP.

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah
sudah menyusun laporan keuangan sebagai salah satu alat
pengendalian dan telah tertuang dalam LKjIP.

- SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas apakah
sudah menyajikan hasil evaluasi atas implementasi SAKIP
periode sebelumnya dalam LKjIP.

b. Evaluasi atas implementasi SAKIP.
Evaluasi atas implementasi SAKIP dilakukan dengan meneliti elemen
SAKIP, yaitu :
1) Aspek administrasi dan sistematika penyajian dan pengungkapan
informasi dalam LKjIP berupa :

- Laporan Kinerja SKPD telah disusun dan disampaikan kepada
Bupati Banyumas (disampaikan paling lambat dua bulan
setelah tahun anggaran berakhir). -

- Laporan Kinerja SKPD disajikan dengan penyajian yang

menarik.
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2) Aspek materj berupa :

Terdapat fumusan vigj
3

. misi, tujuan, sasaran, program,
kegiatan, indikator kinerja sasaran/kegiatan, kebijakan e
target jangka pendek dan menengah.

Terdapat Perencanaan strategis.

Terdapat rumusan Indikator Kinerja Utama.

Telah sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD.

Terdapat perencanaan, pengukuran, pelaporan, evaluasi dan
capaian kinerja.

c. Evaluasi atas SAKIP SKPD berupa :

1. Evaluasi kegiatan

2. Evaluasi pencapaian sasaran

3. Evaluasi keselarasan antar dokumen perencanaan SKPD dengan
dokumen perencanaan Pemerintah Kabupaten Banyumas.

d. Penyimpulan dan Perumusan Rekomendasi

Kesimpulan evaluasi atas implementasi SAKIP hendaknya :

1) Menginformasikan secara wajar dan seimbang atas hasil evaluasi
implementasi SAKIP.

2) Memberikan saran atau perbaikan yang potensial bagi
peningkatan kinerja SKPD di masa mendatang. Rekomendasi
yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan permasalahan
yang muncul dan dihadapi oleh SKPD yang bersangkutan dan

bermanfaat bagi peningkatan akuntabilitas kinerja.

4, Pelaporan Hasil Evaluasi.
Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan simpulan

hasil evaluasi, termasuk memberikan rekomendasi kepada pimpinan
’

SKPD dan pihak terkait lainnya yang akan digunakan untuk

; kinerja. Pelaporan hasil evaluasi atas
melaksanakan perbaikan

. lementasi SAKIP dituangkan dalam Laporan Hasil Evaluasi (LHE).
imple
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umnya (1<
C. Tindak Lanjut Hagj Evaluasi Tahun Sebe
periode Sebelumnyg dievaluasi)

BAB III Hasil Evaluasi dap Rekomendasi
A. Evaluasi atag Perencanaan Kinerja
B. Evaluasi atag Pengukuran Kinerja
C. Evaluasi atag Pelaporan Kinerja
D. Evaluasi atas Evaluasi Internal

E. Evaluasi atag Capaian Kinerja
Lampira.n
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Perkembangan bary dibidang manajemen pemerintahan dan

engawWasanh hendaknya dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk

peningkatan kinerja Pemerinta, Kabupaten Banyumas. Dengan ditetapkannya
PetuﬂjU-k Pelaksanaan Evalyas; atas Implementasi Sistem Akuntabilias Kinerja
InstanSi Pemerintah  Kabupatep Banyumas, diharapkan tim evaluator
mempunyai actian  yang sama dalam melaksanakan evaluasi atas
mplementasi SAKIP. Disadari, petunjuk pelaksanaan ini masih mengandung
glemahan  sehingga  dalam perjalanan  waktu masih memerlukan
pcnyempumaan dan pengembangan untuk menyesuaian dengan kondisi yang
dinamis di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas.

Pada akhirnya diharapkan keberhasilan evaluasi atas implementasi
sAKIP pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Banyumas dapat
memberi masukan untuk peningkatan kinerja SKPD sehingga tata
pemerintahan yang baik dapat terwujud.

BUPATI BANYUMAS,

]

ACHMAD HUSEIN | i{ J‘s,ﬂp’f’ﬂ_&
i | Stkda Gr‘é
P 2 | Aspemin [ §
BEEEE
: i |M’uH\J" A
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LAMPIRAN II

PE

NOIEAAgg RAN BUPATI BANYUMAS

TENTANG perLIUN 2016

EVALUAST npr UK PELAKSANAAN

AKUNTABILI AS IMPLEMENTASI SISTEM

PEMERI TAS KINERJA INSTANSI
NTAH KABUPATEN BANYUMAS

Satuan Kerja

LEMBAR KRITERIA
o Audit
ATAS IMPLEMENTAS] :LAIII{I:IS’I )

PENILAIAN | NILAI| BESAR NILAI

ZOMPONEN/SUB KOM
ﬁn‘m T
N NKAN STRATEGIS (10%)

o 30,00
g RENSTRA (2%) 10,00 —]
7 SKPD telah disusun 2,00 e |
@ a telah memuat tujuan y/t —
== ng ditetapkan telah di y/t
b g elah dilengkapi L
) gon WUIED keberhasilan (indikator) a/b/c/d/e
0 telah disertai target keberhasilannya TYTETE I
pok“men Renstra telah memuat sasaran =7 L =
en Renstra telah memuat indi N S
Oe :a sasaran at indikator a/b/c/d/e
| I D
hokumen Renstra telah memuat target a/bjc/d/e
sunan =
e __——_——___—__’__—_——
penstra te menyajikan IKU b f—==—
. . . _____——_’—_—__——
penstra telah dipublikasikan _aL_[C,{i/E_ — |
y/ I -,
[ 1 —
JALITAS RENSTRA (5%) 5,00 —

‘uan telah berorientasi hasil

an keberhasilan (indikator) tujuan
|outcome) telah memenuhi kriteria ukuran
keberhasilan ang baik
sasaran telah berorientasi hasil
ndikator kinerja sasaran (outcome dan
output) telah memenubhi kriteria indikator
kinerja yang baik.
rarget kinerja ditetapkan dengan baik
Program/ kegiatan merupakan cara untuk
mencapai tujuan /sasaran /hasil

program hasil kegiatan
Dokumen Renstra telah selaras dengan

Dokumen Renstra

|Dokumen RPJMD I
telah menetapkan hal-hal a/b/c/d/e

a[b[c[d[c

a/b/c/d/e
— labje/dle } |
a/b/c/d/e
a/b/c/d/e
a/b/c/d/e
_/_////
a/b/c/d/e

yang seharusnya ditetapkan
- 00

IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) T3 I N SR
Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan a/bjcjale

dalam penyusunan dokumen rencana kerja
| target jangka menengah dalam Renstra telah a/bjc/d/e

dimonitor pencapaiannya sampai dengan

I I P—

Renstrad

M  hic/d/e |
tahun be al telah direviu secara a/bfc/d/e

Dokumen
d berkala

- -y



AAN KINERJA TAHUN —_—
”“%ﬂm PERENCANAAN KIN?;N (20 o, ) 20,00
s 14%] M| 400
: ’ﬂlﬂ‘ perencanaan kinerja ta3;
;ol;aﬂen Unan tellap—— [ | —]
W —inerja (PK) telah o
8% Kineria (PK) telah dispon——— |
) ‘ar;enyajﬂ{an IKU un it 1 L
i B — |yt o
l‘td gipublikasikan — it
b —— | a/b/ jztd/ e -l
7 )yt ] ]
NTAS PERENCANAAN KINER;x N I
AN (10%) 10,00
fﬂgﬁaﬂ telah berorientasi hasi] L —
o e S R Y1777 s —
uu:come) telb _ nuhi kriterig indikatoy a/b/c/d/e
v ., yang :
" ayEe —
f:‘gt Kkinerja dlatle{tapkan dengan baji —— ——
o merupakan cara untuk Mencapy ———-2/b/c/d/e e ]
@ a/b/c/d/e
e |
L -
ran ;
:ggiata.n dala:n olehg:i mencapaj sagar - a/b/c/d/e
i diqukung £8Aran yang memagq;
lah (e = |
en PK telah selaras dengan g a/b/c/d/e
”ﬁﬁen PK telah menetapkag hal-ggls;r:n N
» Jusnya ditetapk.an (dalam Kontrak g
erja/tugas fungs1!
cacana Aksi atas Kl'nerja sudah adg
cocana Aksi atas Kinerja telah y/t
nencantumkan target secara periodik atag a/bjefdye
zacana Aksi atas kinerja telah yJt
‘nencantumkan sub kegiatan /komponen
i setiap periode yang akan dilakukan
ylam rangka mencapai kinerja
mLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA 6,00
TAHUNAN (6%)
Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan y/t
{alam penyusunan anggaran
Target kinerja yang diperjanjikan telah a/b/c/d/e
figinakan untuk mengukur keberhasilan
[ﬁana Aksi atas Kinerja telah dimonitor a/b/c/d/e
pencapaiannya secara berkala
Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam a/b/c/d/e
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan
Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk a/b/c/d/e
Knyusunan (identifikasi) kinerja sampai
kepada tingkat eselon III dan IV
YUKURAN KINERJA (25 %) 25,00
PEMENUHAN PENGUKURAN (5 %) 5,00
Tlah terdapat indikator kinerja utama(IKU) y/t
*bagai ukuran kinerja secara formal T
a C €
Ilelah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon
dan Iv sebagai turunan kinerja atasannya ]
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r'p/at mekaniSIne Pengumpulan gary
9!
e

W g ginerja Utama telah dipublikasikan

.

a/b/c/d/e

' y/t
B ap memen B e ity e
%~ ceop Un mengie e — e
j cu n r kinery —
68 vl slaras demga e || ajirejage
:ﬂuuﬂ‘ _ a/b/c/d/e
2 gadeaton) Kneifa eselon Mgy —
e menuhi kriteria indikatoy kinerjq a/bfc/d/e
ahb sk
!'ﬂﬂg ]
 gtor kinerja eselon IIl dan 1V te]p, a/b/c/d/e
s dengan indikator _kin‘etja atasannyg
¥ terdapat ukuran (mdlkator) kinefa | ——
a/b/c/d/e
a/b/c/d/e
]
. gumpulan data kinerja dapat diandalkan 2/bfc/d/e
gumpulan data kinerja atas Rencana Agsi | IT:
l.tykan secara berkala ¥
pulanan /triwulanan /semester)
kinerja sudah dikemp [
gukuran o angkan t
'Pe:nggunakan teknologi informasi !
LEMENTASI PENGUKURAN ( 7,5 %) 7,50
i telah dimanfaatkan dalam dokumen- a/b/c/d/e
jokumen perencanaan dan penganggaran
KU telah dimanfaatkan untuk penilaian a/b/c
kinerja
Harget kinerja eselon III dan IV telah a/b/c/d/e
_d‘unonitor pencapaiannya
Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai a/b/c/d/e
dari setingkat eselon IV keatas telah
tkaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai
(zsar pemberian) reward and punishment)
KU telah direviu secara berkala a/b/c/d/e
Pngukuran kinerja atas Rencana Aksi a/b/c
figinakan untuk pengendalian dan
pemantauan kineria secara berkala
LAPORAN KINERJA (15 %) 15,00
PIMENUHAN PELAPORAN (3 %) 3,00
4poran Kinerja telah disusun y/t ]
lﬂal;;an Kinerja telah disampaikan tepat It
W, Y
ﬁ"ran Kinerja telah diupload kedalam i
tbsite y
Poran Kinerja menyajikan informasi a/b/c/d/e

"*0genai pencapaian IKU




INFORMASI
mN KINERJA 7.5 % )
f{ inerje menyajikan inf,

ml .
py sasaran yang beropj 231

Cntag;
9 asj
gﬂ

i,

kinerja yang telah dipel‘janj ik
an

™. me
~
_s o Kinerja menyajikan perny,
P2 s yang mex'nadgi antara regligae:
pir:ﬁ dengan real1.sas1 tahun seb;l\llsam::
§_ pandingan lain yang diperlyj

andingan,

. mera menyajikan informag;
P"r 21 yAng terkait dengan penc

e
W% nerja instansi Selgn

an
£ s knerja dalem Laporan Ripee—1

r;at diandalkan

MFAATAN INFORMAS] KINERj A

gl _—— .

;orlﬂasi kinerja tela?h digunakan dajam

psanaan evaluasi akuntabilitag kinerja
i yang disajikan telah digunakan

formast =,
o perbaikan perencanaan

prmasi yang disajikan telah digunakap
suk menilai dan memperbaiki pelaksanaan
oram dan kegiatan organisasi

prmasi yang disajikan telah digunakan
juk peningkatan kinerja

prmasi yang disajikan telah digunakan
juk penilaian kinerja

e % .. =
erja menyajik
Kine?) JXAN inform 2 —
lﬂ i erja menyajik
Kmega. Y.! an evalyas:
" ngenai capaian kinel-jaaSI dan [

7,50

a/b/e/d/e

a/b/c/d/e

a/b/c/d/e

a/b/c/d/e

a/bfc/d

a/b/c/d/e

a/b/c/d/e

_

y/t

a/b/c/d/e

a/b/c/d/fe

a/b/c/d/e

a/b/c/d/e

JALUASI KINERJA (10 %) . .. .
WENUHAN EVALUASI (2%)

. 10,00
2,00

rdapat pedoman evaluasi akuntabilitas
nerja internal

y/t

rdapat pemantauan kemajuan pencapaian
nerja berserta hambatannya

y/t

nluasi program telah dilakukan

y/t

tduasi atas pelaksanaan rencana aksi telah
lakukan

a/b/c/d

Huasi akuntabilitas kinerja telah
lakukan

y/t

ksl evaluasi telah disampaikan dan
bomunikasikan kepada pihak-pihak yang
Lepentingan

a/b/c/d/e

ULITAS EVALUASI (5%)

5,00
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| ‘gﬂ‘evaluam atas implemengao: - 0 [c/d/e
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L —
/ ,W a/ble/d
# ervisi de ‘abllitas kine;
g san-pembahasan Alui “maa—1——
yang reguler /c/d/e
an
i cvaluaSi akuntabilitas kiner;
p°  mbarkan akuntabilitag ldza , —1 |
M EO e
i > akuntabilitas kinerja telah
Valb ikan rekomendasi-rekom, D BT e —
; . A P
ﬁl"ﬂl- manajemen kineri endasi a/b/c/d/e
paiked erja yang g
PJ akan g dapat
S program dilaksanakan
i , penilal keberhasilan rodalam o
“ " asi prograim telah memberik :rrxn a/b/c/d/e
ndasi-rekomendasi . .
[d<°‘”° O perbaikan a/b/c/d
Pcr&ncanaan kinerja yang dapat / /e
W—\
uasi program telah memberikan
'- .
pi yang dapat dilaksanakan
tauan Rencan Aksi di
Peman angka men eidalfllcdﬂalfsanakan
Wﬂl‘?kg kan kinerja a/b/c/d/e
antguan e.ncana Aksi telah memberikan
gltemaﬂf perbaikan yang dapat dilaksanakan a/b/c/d/e
fasil evaluasi Rencana Aksi telah b =
Merbaikan setiap period a/b/c/d
,EMANFAATAN EVALUASI (3%) o 3 _
fasil evaluasi akuntabilitas kinerj .00 |
ikl e ; etj]atelah a/b/c/d/e
gindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan
fasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah el |
e . . b
dmnd.aldanjlll{';lnur%tuk perbaikan penerapan afbfelce
panajemen kinerja
tnsil evaluasi akuntabilitas kinerja telah e
# ASE a/b/c/d
iindaklanjuti untuk mengukur Rk
]
a/b/c/d/e ]

ORGANISASI (20%) ——————]
RKAN (OUTPUT)
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2016

TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

PENJELASAN LEMBAR KRITERIA EVALUASI

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH

\ NO \ KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN REFERENSI

[ 1 | 2 3 4

|A. PERENCANAAN KINERJA (30%)

[ I. |PERENCANAAN STRATEGIS (10%)

| a. |[PEMENUHAN (2%) |
\ 1 ?Nnnmqm SKPD telah disusun cukup jelas _
2 \Nobmnﬂm telah memuat tujuan cukup jelas L

a, apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan; \

3 [Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan (indikator)

b, apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan;

¢, apabila 75%-< tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 90%;

d, apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 75%

e, apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 20%
ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau parameter terukur yang merepresentasikan
tercapai/terwujud atau tidaknya tujuan yang ditetapkan

catatan:
Dalam kondisi tertentu, ukuran keberhasilan tujuan dapat direpresentasikan oleh indikator sasaran

tahun terakhir dari periode Renstra

Tujuan telah disertai target keberhasilannya

a, apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya;
b, apabila > 90% tujuan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya;

c, apabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 90%;
d, apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 75%
e, apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20%

Omwﬁw.g.. .
Dalam kondisi tertenta, target tujuan dapat direpresentasikan oleh target sasaran tahun nnﬂm.mnuu

ir dari

vetiode Renatra



’ NO / KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN REFERENSI .\
1 2 3 4
S |Dokumen Renstra telah memuat sasaran .
cukup jelas

6 |Dokumen Renstra telah memuat indikator
V kinerja sasaran

a, apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan indikatornya;

b, apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan indikatornya;

c, apabila 75%-< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatornya < 90%;
d, apabila 20%-< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatornya < 75%
e, apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatornya < 20%

7 |Dokumen Renstra telah memuat target tahunan

a, apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya;

b, apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya,

c, apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 90%;
d, apabila 20%-< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 75%
e, apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20%

\ 8 |Renstra telah menyajikan IKU

a, apabila lebih dari 90% indikator yang ada di Renstra telah menggambarkan kinerja utama
pemda/satuan kerja;

b, apabila 75%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 90%;

¢, apabila 40%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 75%;

d, apabila 10%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 40%

e, apabila indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja < 10%

*) Renstra dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika tujuan dan atau sasaran yang ada dapat
direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang sudah diformalkan.

*) Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah memenuhi kriteria IKU yang baik
seperti Spesifik, Dapat Diukur dan Relevan dengan Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten

Banyumas

Renstra telah dipublikasikan

ya, jika dokumen Renstra dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui website resmi
Pemerintah Kabupaten Banyumas atau media lain yang memudahkan publik untuk mengakses)

. \KUALITAS RENSTRA (5%)




| e

KOMPONEN /SUB KOMPONEN

PENJELASAN

REFERENSI

o
1
6

2

3

|

/H

nformasi mengenai kinerja dapat diandalkan

a, apabila informasi capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan;

b, apabila lebih dari 80% capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan;
c, apabila lebih dari 60% capaian outcome memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan
d, apabila sebagin besar informasi capaian outcome sangat diragukan validitas datanya;

e, apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapat diandalkan, artinya:

- Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang valid;

- Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten);
- Dapat ditelusuri sumber datanya;

- dapat diverifikasi

- up to date
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fﬂa
A.

ng SKPD terdapat beberapa

PELAKSANAAN BvaLy BAB

ASI At
AS IMPLEMENTASI SAKIP

gurvel Pendahuluan

ator
hendaknya tidak terjebak pada

karena pada dasarnya survei

glatan evaluasi. Dokumen yang

laporan, Maupun informas; iy yan ndahuluan dapat berupa catatan,
8

dievaluasi.

1. Tyj

berkaitan dengan unit kerja yang

uan dan .
Memb 12/[ AniRat Surve Pendahuluan antara lain adalah untuk :
a. Memberi )
an pemahaman mengenai SKPD yang dievaluasi.

. Memberi
b erikan fokus kepada hal-hal yang memerlukan perhatian
dalam evaluasi.

c. Merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi.

2. Jenis data dan informasi yang dikumpulkan pada Survei Pendahuluan.
Sesuai dengan tujuan dan manfaat survei pendahuluan, beberapa
data/informasi yang diharapkan diperoleh antara lain mengenai :

Tugas, fungsi, dan kewenangan SKPD.

o w

Peraturan perundangan yang berkaitan dengan SKPD.
Kegiatan utama SKPD.

B o

Sumber pembiayaan SKPD.
Sistem informasi yang digunakan.

Keterkaitan SKPD dengan SKPD yang lainnya.
Rencana Kinerja, Rencana Kerja dan

o B¢ ]

g. Perencanaan strategis,
Anggaran, serta Perjanjian Kinerja yang dimiliki SKPD.

h. Laporan kinerja SKPD.

i. Sistem pengukuran kinerja dan manajemen kinerja pada

umumnya.

j. Hasil evaluasi periode sebelumnya.
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3. T eleni Pen]gumtli)ulan Pata dan Informasi Survei Pendahulan.
pengumpPLian 312 dan informasi pada survei pendahuluan dapat
dilakukan dengan beberapa carg yaitu melalui angket (kuesmnef):

waw

ancara, observasi, studj dokumentasi, atau kombinasi diantara

peberapa cara tersebut. Dokumen yang digunakan dalam tahapan
survel dapat berupa catatan, laporan maupun informasi lain yang
perkaitan dengan unit kerja yang dievaluasi,

a.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan  data /informaSi
dengan menyerahkan serangkaian daftar pertanyaan yang ala
diisi oleh unit kerja secara mandiri. D aftar pertanyaan yang akan
diajukan dalam angket dapat bersifat terbuka maupun tertatup-
Pertanyaan terbuka merupakan bentuk pertanyaan yang
jawabannya tidak disediakan, sehingga responden secara mandiri
mengisi jawabannya. Pertanyaan tertutup merupakan bentuk
pertanyaan yang jawabannya telah disediakan, sehingga tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan.

Wawancara, merupakan bentuk pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada responden, dan jawaban yang diterima dari responden
dicatat secara langsung. Dalam hal ini, seorang pewawancara
sebaiknya menyiapkan terlebih dahulu jadwal dan catatan
mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan. Hal penting
lainnya yang harus dipersiapkan oleh pewawancara adalah sikap,
penampilan dan perilaku yang mengarah untuk dapat bekerja
sama dengan calon responden. Untuk itu seorang pewawancara
hendaknya bersikap netral dan tidak berusaha untuk
mengarahkan jawaban atau tanggapan responden.

Observasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan
melakukan pengamatan terhadap kegiatan suatu organisasi.
Observasi dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan
menggunakan alat indera seperti mengunjungi lokasi dalam
rangka mengamati proses dan jalannya kegiatan.

Studi dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dan
informasi yang tidak secara langsung ditujukan kepada unit kerja

dan organisasi yang dievaluasi.
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EvaluaSi Internal, Capajay, Kinerja
. Evaluasi atas Perencanagay, Kirie

_ Tja.
a. Tujuan Evalyas;j

2) Menilai apakah Iéncana kine

3)

penilaian keberhasilan/ kegagalan pencapaian tujuan dan

sasaran organisasi dap sebagai dasar pemberian penghargaan
dan sanksi.

4) Memberikan rekomendas; untuk perbaikan atas perencanaan

kinerja pada masa yang akan datang.
b. Langkah-langkah Evaluas;.

Langkah-langkah evaluasi atas perencanaan kinerja meliputi

evaluasi atas perencanaan strategis dan Perencanaan Kinerja
Tahunan dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Perencanaan Strategis.
Langkah-langkah evaluasi atas perencanaan strategis meliputi :
a) Pemenuhan Rencana Strategis.
Teliti dan nilai apakah :
- Rencana Strategis SKPD telah disusun
- Rencana Strategis SKPD telah memuat tujuan yang telah
dilengkapi dengan ukuran keberhasilan (indikator) dan
disertai dengan target keberhasilannya.
- Rencana Strategis SKPD telah memuat sasaran disertai
dengan indikator kinerja sasaran.
- Rencana Strategis SKPD telah memuat target tahunan.
- Rencana Strategis SKPD telah menyajikan IKU.
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- encana i

b)

Kualitag Rencana Strateg;
gls

Teliti dan nilaj appqy,,

Tu]uan yang ter(:an

tu
telah berorientag; ha M dalam Rencana Strategis SKPD

telah berorientasi hasil,

Indikator kiner:
mem : n_elja Sasaran (outcome dan output) telah
i enuhi kriterjq indikator kinerja yang baik.

arget kinerja ditetapkan dengan baik
Pro i

.gram/ kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil program/ hasil kegiatan.
Dokumen Rencang Strategis telah selaras dengan
Dokumen RPJMD.
Dokumen Rencana Strategis telah menetapkan hal-hal
yang seharusnya ditetapkan.

¢) Implementasi Rencana Strategis

Teliti dan nilai apakah :

Dokumen Rencana Strategis digunakan sebagai acuan
penyusunan dokumen rencana kinerja tahunan.

Target jangka menengah dalam Rencana Strategis telah
dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan.

Dokumen Rencana Strategis telah direviu secara berkala.

2) Perencanaan Kinerja Tahunan
Langkah-langkah evaluasi atas Perencanaan Kinerja Tahunan

meliputi :
a) Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan

Teliti dan nilai apakah :

b) Kualitas Perenc

Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun.

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun.

Perjanjian Kinerja telah menyajikan IKU.
Perjanjian Kinerja telah dipublikasikan.
anaan Kinerja Tahunan
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Teliti dan nila;j apakah

Target kinerj ate

lah dit
Kegiatan yang 'tetapkan dengan baik.

ter ineri
Tahunan merupak _oom dalam perencanzan ER€iE
Kegia an cara untuk mencapai sasaran.
A gka mencapaian sasaran telah
1dukung oleh an
. ggaran yang memadai.
men Pel'janjian Kineri
R rja (PK) telah selaras dengan
encana Strategis,
Dokumen Periani; I
o erjanjian Kinerja (PK) telah menetapkan hal-
' .yang seharusnya ditetapkan (dalam kontrak
kinerja/tugas fungsi.
Rencana aksi atas kinerja sudah ada.
Rencana aksi atas kinerja telah mencantumkan target
secara periodik atas kinerja.
Rencana aksi atas kinerja telah mencantumkan sub
kegiatan/komponen rinci setiap periode yang akan
dilakukan dalam rangka mencapai kinerja.

Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan

Teliti dan nilai apakah :

Rencana kinerja  tahunan dimanfaatkan  dalam

penyusunan anggaran.
Target kinerja yang diperjanjikan tel

mengukur keberhasilan.
nerja telah dimonitor pencapaiannya

ah digunakan untuk

Rencana aksi atas ki

secara berkala.

Rencana aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan

pengorganisasian kegiatan.

an kinerja telah dimanfaatkan un
ada tingkat eselon III dan

Perjanji tuk penyusunan
(identiﬁkasi] kinerja sampai kep

V.
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1) Rencana Strategis (loaSub komponen yaitu
%) 1 1 . a
Strategis  (2%), KUalita)s meliputi : Pemenuhan Rencan

. Rencan i %), dan
Implementasij Rencang Strategis (3%) a  Strategis (5%
(B

Perencanaan Kinee
4 Kinerja Tahunan (20%), meliputi : Pemenuhan

Perencanaan Kiner;
dan Implementag;j RKT (6% )

Hasil penilaian dituangkan dalam Lembar Kriteria Bvaluasi dengan
memperhatikan Penjabaran dari Lembar Kriteria Evaluasi
sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan II yang merupakan
pagian tidak terpisahkan darj Peraturan Bupati ini.

9. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja.

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen
kinerja adalah pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya
peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas
dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan
seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang
akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara Kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang
diharapkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala
(triwulan) dan tahunan.

Pengukuran dan pembandingan kinerja dalam laporan kinerja
harus cukup menggambarkan posisi kinerja SKPD. Dengan
pengukuran kinerja yang cermat dan menggunakan indikator kinerja
yang tepat maka Kepala SKPD mengetahui capaian kinerja yang telah
dihasilkan, posisi dan arah kinerja SKPD yang tepat. Selain hal
tersebut Kepala SKPD dapat belajar dari keberhasilan atau
memperbaiki kegagalan serta memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang telah terjadi, dan dapat memberikan penghargaan atau hukuman
secara objektif dan proporsional.

a. Tujuan Evaluasi
- Memberikan penilaian atas capaian kinerja yang telah

dihasilkan oleh SKPD.
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- Memberikan Penila

an
untuk atas k
Pengumpulan da €andalan sistem yang di gunakan
- Memberikan 2 dalam rangka penguiuran kiner
ngukuran kinerja.

rekom,
€ndas;
sl dan perbaikan atas cara

pengukuran kinerj
b. Langkah-langkah Evaluas;

[+ .
1) Pengukuran Kinerja Pengukuran kinerja meliputi :
Teliti dan nilaj apakah .

Telah terdapat Indikator Ki

kinerja secarg formal nerja Utama (IKU) sebagai ukuran

Telah terdq
pat .
sebagai tu ul.ﬂ.Iran kinerja tingkat eselon III dan IV
Tunan kinerja atasannya

Terda i
pat mekanjsme Pengumpulan data kinerja.

Indik B
' ator KmeI]a Utama telah dipublikasikan
2) Kualitas Pengukuran '

Teliti dan nilai apakah :

IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik.

- IKU telah cukup untuk mengukur kinerja.

- IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemkab Banyumas.

- Ukuran (indikator) kinerja eselon IIl dan IV telah memenuhi
kriteria indikator kinerja yang baik.

- Indikator kinerja eselon III dan IV telah selaras dengan
indikator kinerja atasannya.

. Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang
mengacu pada IKU unit kerja organisasinya/atasannya.

- Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang.

- Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan.

- Pengumpulan data kinerja atas rencana aksi dilakukan

secara berkala (bulanan /triwulanan/ semester).

- Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan

teknologi informasi.
3) Implementasi Pengukuran
Teliti dan nilai apakah :
- IKU telah dimanfaatkan
perencanaan dan penganggaran.

- IKU telah dimanfaatkan untuk pen

dalam dokumen-dokumen

ilaian kinerja.
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- Target kinerja

eselon . :
pencapaiannya, Il dan IV telah dimonitor

Hasil pen,
eselon Ivg‘;kuran (Capaian) kinerja mulai dari setingkat
dasar e'atas telah dikaitkan (dimanfaatkan sebagal
pemberian) rewqrd & punishment
- IKU telah direviu secara berkala |
- Pengukur P ’
an kinerja atas rencana aksi digunakan untuk

engendali
pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala.

¢. Alokasi nilai dalam evaluasi pengukuran kinerja
Pen%‘f r"".n kinerja mempunyai bobot penilaian sebesar 25 % Yar€
terdiri dari sub komponen Pemenuhan Pengukuran (5%), Kualitas
Pengukuran (12,5%), Implementasi Pengukuran (7,5%)-

Hasil penilaian dituangkan dalam Lembar Kriteria Evaluasi dengan
memperhatikan  penjabaran dari Lembar Kriteria Evaluasi
sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan II yang merupakan

pagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

_ Evaluasi atas Pelaporan Kinerja
Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap

instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang

diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai

hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Tujuan pelaporan kinerja

adalah :

. Memberikan informasi
mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai.
erbaikan berkesinambungan bagi instansi

kinerja yang terukur kepada pemberi

- Sebagai upaya P
pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya.

Pada dasarnya laporan kinerja disusun oleh setiap tingkatan

yang menyusun perjanjian kinerja dan menyajikan

organisasi
si, rencana dan target

informasi tentang uraian singkat organisa
kinerja yang ditetapkan, pengukuran kinerja serta evaluasi dan
analisis kinerja untuk setiap sasaran strategis atau hasil

program/kegiatan dan kondisi terakhir yang seharusnya terwujud.
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a.

-

Kinerja.

Tujuan evaluasi atas Pely
ilai . Poran Kipa. -
Menilai penyajis,, dan Kinerjq

Pengun
gkapa, ;
Pan informasj dalam Laporan

b, Langkah-langkah Ey,. aluag;

Langkah-langkah da]
; am evalyggj pel ;
1) Pemenuhan Pelaporan aporan kinerja meliputi :

Teliti dan nilai apakgp, -

Lo .
poran Kinerja tejgp, disusun

waktu. dan telah disampaikan tepat

Laporan Kiner;j
feTja telah diupload kedalam website

Laporan Kinerj '
IKU TJa menyajikan informasi mengenai :
| pencapat

2) Penyajian Informasi Kinerja
Teliti dan nilai apakah :

3)

Laporan Kinerj . .
‘ Tja menyajikan informasi pencapaian sasaran

yang berorientasi outcome.
Laporan Kinerj i .

P Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja
yang telah diperjanjikan.
Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai
capaian kinerja.
Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja
yang memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi
tahun sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan.
Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis
efisiensi penggunaan sumber daya.

Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang

terkait dengan pencapaian sasaran kinerja instansi.

Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan.

Pemanfaatan Informasi Kinerja

Teliti dan nilai apakah :

Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan

akuntabilitas kinerja.

evaluasi
ah digunakan dalam perbaikan

Informasi yang disajikan tel

perencanaan.
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Yang g;
1 ‘e
memperbajl; pelaZaJlkan telap, ¢
s 18un s
- Informas; Yang aIfaan Program da-kan untllk menilai dan
peningkatap Kiner dlsajika_n telahan kegiatan organisasi.

Evaluasi pelaporap kin elaporay Kinerja
Tja
15% yang terdiri dap; Mempunyaj b
arl obot e
(3%): Kualitas Pelapo sub kOIHPOnen yaity Pem:::::alar; 1S‘Ebesar
ran (7,5%) dan Pemanf o an Pelaporan
aatan Pelaporan (4,5%)-

emperhatik )
memp an  penjabarap dari Lemgh
ar Kriteria Evaluasi

sebagaimana terc

pagian tidak t .antum dalam lampiran [ dan I van

agl erpisahkan dari Peraturan Bupati ini yang merupa kan
atl 1ni.

_ Bvaluasi Internal

Evaluasi “1ntemal ini dilaksanakan untuk meneliti apakah
pelaksanaan kebijakan, program dan - .
kinerja telah ditetapkan. Jika pelaks G:l'pat mencapal target

. anaan kebijakan, program dan
kegiatan telah berhasil, maka langkah selanjutnya adalah mereviu dan
menilai apakah misi juga menunjukkan keberhasilan.

a. Tujuan Evaluasi Internal
- Untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan
organisasl.
- Untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alurnya.
- Untuk meningkatkan efisiensi
b. Langkah-langkah Evaluasi Internal
Langkah-langkah evaluasi internal meliputi :
1) Pemenuhan Evaluasi.
Teliti dan nilai apakah :

- Terdapat pedoman evaluasi
kemajuan pencapaian kinerja beserta

akuntabilitas kinerja internal.

- Terdapat pemantauan
hambatannya.

- Evaluasi progr
- Evaluasi atas pelakaanaan rencan

am telah dilakukan.
a aksi telah dilakukan.
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2)

3)

Evaluasi ; kan
el i akuntabllitas kinerjq telah dilaky ikan
Sil  evalugg;i g .
i telah disampaikan dan dik s
ih o
Pihak yang berkepentingan.

kepada pihak-

Teliti dan nilai apaka, -

Evaluasi .
akuntabilitas kinerja dilaksanakan dengan

menggunakan
Pedoman
evaluasi Menpan dap RB yang selaras dengan pedoman

Evaluasi akuntabj;
tabilitas kinerja dj
berkompeten, rja dilaksanakan oleh SDM yang
Pelaksanaan eval .
| ' uasi akuntabilitas kinerja telah disupervisi
engan baik melalyj pembah
asan-pembahasan yang reguler

dan bertahap.
Hasil - -

ffv-a.luas1 akuntabilitas kinerja menggambarkan
akuntabilitas kinerja yang dievaluasi.
Evaluasi  akuntabilitas  kinerja  telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi perbaikan manajemen kinerja
yang dapat dilaksanakan.
Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhasilan program.
Evaluasi program telah ~memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat
dilaksanakan.
program telah memberikan rekomendasi-

rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja yang dapat

dilaksanakan.
tauan rencana aksi dilaksanakan dalam rangka

Evaluasi

Peman

mengendalikan kinerja.
Pemantauan rencana aksi telah memberikan alternatif
erbaikan yang dapat dilaksanakan.

P
i telah menunjukkan perbaikan

Hasil evaluasi rencana aks

setiap periode.

Pemanfaatan Evaluasi

Teliti dan nilai apakah :

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti

untuk perbaikan perencanaar.
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2)

3)

Kualitas Evaluag;

Teliti dan nilgj apakap,

Evaluasij akuntabilitas

men kinerja  g; an
g8unakan Pedomay, ilaksanakan deng

evaluasi Menpap dan RB yang selaras dengan pedoman

Evaluasi gk,
Ntabi; ;
berk tabilitag kinerja dilak
rkompeten sanakan oleh SDM yang

dengan baik melalyj
dan bertahap,
Hasil evalyag;

Pembahasan-pembahasan yang reguler

akuntabilitas ki akuntabilitas kinerja menggambarkan
ol ilitas kinerja yang dievaluasi.

V. M ea'e

) uasi akuntablhtas kinerja  telah memberikan
rekomendasi-rekomendas; perbaikan manajemen kinerja
yang dapat dilaksanakan.

Bvaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhasilan program,
Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-

rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat
dilaksanakan.

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja yang dapat
dilaksanakan.

Pemantauan rencana aksi dilaksanakan dalam rangka
mengendalikan kinerja.

Pemantauan rencana aksi telah memberikan alternatif
perbaikan yang dapat dilaksanakan.

Hasil evaluasi rencana aksi telah menunjukkan perbaikan

setiap periode.

Pemanfaatan Evaluasi

Teliti dan nilai apakah :

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti

untuk perbaikan perencanaan.
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- Hasil evaluasi

- Hasil evaluasi

tabi]jta .
S kinerja telah ditindaklanjuti

- Hasil evaluasgi

T'enc
bentuk langkap. ana gk

Si telah ditindaklanjuti dalam

Mpunyaj bobot

meliputi : Pemenyp Penilaian sebesar 10 % yang

an Evaliac:
E aluasi (2%), Kualitas Evaluasi (5%),
valuasi (3.

Hasil penilaian dituangkan dal
am

memperhatikan Lembar Kriteria Evaluasi dengan

Penjabar. .

sebagaimana tercantyyy 8 dari Lembar Kriteria Evaluasi
bagian tidak terpi ™ dalam lampiran 1 dan 1I yang merupakan
agl erpisahkan dari Peratuyran Bupati ini

5. Evaluasi atas Capaian Kinerja

Evaluasi atas capaian kinerja didasarkan pada pencapaian kinerja
yang telah disajikan dalam Laporan Kinerja maupun dokumen
pendukung seperti Pengukuran Kinerja.
a. Langkah-langkah evaluasi
1) Kinerja yang dilaporkan (output)
Teliti dan nilai apakah :
- Target output dapat dicapai.
- Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya.
- Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.
2) Kinerja yang dilaporkan (outcome)
Teliti dan nilai apakah :

- Target outcome dapat dicapai.

- Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya.

- Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.

b. Alokasi nilai dalam evaluasi capaian kinerja.
aian kinerja mempunyai bobot penilaian sebesar 20 %,

Evaluasi cap
ut) sebesar 10 % dan

yang meliputi kinerja yang dilaporkan (outp
kinerja yang dilaporkan (outcome) sebesar 10%.
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Hasﬂ penilaian ditUangk

hatikan
mer Pt Penjap, mbar g
: ar ar Keis. .
chageimana. tercantyy M dan e teria Evaluasi dengan
al mbar Kriteria Evaluasi

pagian tidak terpisahkan am IaInpiran I
dari p dan 11 yang merupakan

e
Taturan Bupati in;
gLALAN DAN PENYIMPyy 5
, Evaluasi atas akuntay,
llitg
haSil penilaian  atas ak * lnerja SKPD harus me ulkan
nyimp

un | B
(LKE)' Ao langkah angkah Penilaian gep
palam me akukan B . €bagai berikut :
1. o Penilaian terdapat . .
Komponen; (i) sub-komponep. S ga variabel yaitu : (i)

:ap komponen d
g, SetiaP an sub-kompo, -
obagai berikut Ponen penilaian diberikan alokasi nilai

No | Komponen |Bobgr]

L Sub k
1. |Perencanaan [309, omponen

a. Rencana  Strategis  (10%),

kinerja y

meliputi : Pemenuhan Renstra

(2%), Kualitas Renstra (5%) dan
Implementasi Renstra (3%)

b. Perencanaan Kinerja Tahunan
(20%), meliputi Pemenuhan RKT
(4%), Kualitas RKT (10%) dan
Implementasi RKT (6%)

2. | Pengukuran [25% |a. Pemenuhan Pengukuran (5%).
Kualitas Pengukuran (12,5 %).
Implementasi Pengukuran (7,5
%)

15 % |a. Pemenuhan Pelaporan (3%)

b. Kualitas Pelaporan (7,5%)

o

Kinerja

e

3. | Pelaporan

Kinerja
c. Pemanfaatan Pelaporan (4,5 %)
4. |Evaluasi 10% |a. Pemenuhan Evaluasi (2%)
| Internal b. Kualitas Evaluasi (5%)
n .
c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
5. | Capaian 20% |a Kinerja ~ Yyans dilaporkan
. apal
. ’ . (output) (10 %)
Kinerja
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b. Kines
0 "8 yang dilaporkan
. Utcom
Penilaian terhadap X €) (10%)
Utir

Sistem AK]p Pada g

pencapaian Kinerjq bt
laporan kinerja may
5a dan b didasarkgy,

aMmpaj .
Sedp 4 terkait dengan penerapan

’ an s
gkan bty S terkait dengan

ada pe .
dalam Laporan Kinerjq nlj “°4Paian kinerja yang telah disajikan
Pengukuran Kinerjq, aUpun  dokymen pendukung seperti

pertanyaan yang langsung
pemenuhan kriterig Jawab,
pertanyaan~peltanyaan yang

evaluator dan biasanya terkait

an a/b/c/d/e diberikan untuk
membutuhkan “udgements” dari

dengan kualitas dan pemanfaatan
suatu sub komponen tertentu.

- Setiap jawaban “ya” akan diberi nilai 1, sedangkan jawaban “tdak”
diberi nilai 0. Sementara untuk jawaban “a” akan diberi nilai 1,
jawaban “b” akan diberi nilaj 0,75, jawaban “c” akan diberi nilai
0,50, jawaban “d” akan diberi nilai 0,25 dan jawaban “e” akan
diberi nilai 0.

. Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu
dan judgement evaluator. Kriteria sebagaimana tertera dalam
Penjelasan Lembar Kriteria Evaluasi yang tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini menjadi acuan dalam menentukan jawaban
a/b/c/d/e

. Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari
beberapa sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban
“ya” atau “tidak” pada masing-masing sub kriteria tersebut.

(Misalnya untuk menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator

kinerja, dimana berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau
]

lebih dari satu indikator kinerja, maka penilaian ‘ya” atau “tidak”

dilakukan atas masing-masing sasaran dan/atau masing-masing
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palam memberikan penle
“q/b/c/d/€” selain mengac; aian
harus menggunakap pr;ada

essi

«,

ya* atau “tidak’ maupud
kriteria yang ada, evaluator jug?

kriteria, dan didukung qengay,
: s
f Setelah setiap Pertanyaan dip, .lliat"u ke
dilakukan sebagai berjkyt - rikan nil

rtas kerja evaluasi.
ai maka penyimpulan akan

setiap sub-ko
"iponen sehingga ditemukan suatu angka

tertentu.  Misaln
a
y sub-komponen indikator kinerja

mempunyai al G
pertanyaan D:rl:ajl nilai 10 % dan memiliki 10 (sepulu?)
(tiga) jawaban “ O pertanyaan tersebut, apabila terdapat 3
ya® maka nilai untu t
adalah : (3/10) X 10 = 3; k sub-komponen tersebu

- Untuk kriteri
kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang

memerlu ;
kan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa Sub-

kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui nilai

rata-rata.
Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh
nilai sub-komponen yang ada sehingga ditemukan suatu angka

tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100.

g. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai berikut :

yimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja

- Pen
gka tertimbang dari

SKPD dilakukan dengan menjumlahkan an

masing-masing komponen.
Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas SKPD

dengan kategori

yang bersangkutan terhadap kinerjanya,

sebagai berikut :
No | Kategori Nilai Angka Interpretasl
R
1. |AA >90 - 100 Sangat Memuaskan,
____————_—'—_—_‘ . .
2. |A >80 - 90 Memuaskan, Memmpin
perubahan, berkinerja tinggi,
dan sangat akuntabel.
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3. |BB W -
angat Baik, Akuntabel,
bEFkinerja baik, memiliki sistem
4. |B W Manajemen kinerja yang andal.
Baik, akuntabifitas kinerjanya
Sudah baik, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk
Manajemen kinerja, dan perlu
5. |CC TW sedikit perubahan. .
Cukup (memadai), akuntabilitas
kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang
dapat digunakan untuk
memproduksi informasi kinerja

untuk pertanggungjawaban,
perlu banyak perbaikan tidak
mendasar.

6. |C >30 - 50 Kurang, Sistem dan tatanan
kurang dapat diandalkan,

memiliki sistem untuk
manajemen kinerja tapi perlu
banyak perbaikan minor dan
perbaikan yang mendasar.

7. |D 0-30 Sangat kurang, Sistem dan
tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen
kinerja, perlu banyak perbaikan,
sebagian perubahan yang sangat

mendasar.

h. Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian, perlu dilakukan

reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari tim

evaluator dengan pengaturan sebagai berikut :

1) Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh

supervisor tim.
2) Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentu
menentukan pemeringkatan nil

k forum panel, khusus

i dan pen
untuk al penentuan

kategori hasil evaluasi.
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Pe1aporan hasil evaluas;
Hasil Evaluasi (LHE)

parus menghasilkan KKE, LKE dan Ligg

; sumber data untuk pelaporay, hasil evalyasi _ _
adalah LKE. Informasi dalam LKE harus dii;. a;as ln.'lplemc.ntaSl SAIIP
angk sh-langkah evaluasi dilaksanakep, i dan diselesaikan setelah

) Bagi SKPD yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasinya juga
menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi tahun sebelumnya,
cehingga pembaca laporan dapat memperoleh data yang dapat
diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan atas implementasi SAKIP atau peningkatan akuntabilitas kinerja
gKPD tersebut.

4. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal-
nal penting bagi perbaikan manajemen kinerja SKPD yang dievaluasi.
Permasalahan atau temuan hasil evaluasi dan saran perbaikannya harus
diungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak yang
dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan
secukupnya.

5 Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan
yang baik, yaitu antara lain :

a. Penggunaan kalimat dalam laporan diupayakan men
untuk perbaikan serta tidak

ggunakan kalimat

yang jelas dan bersifat persuasif

menggunakan ungkapan yang membingungkan dalam proses

penyimpulan dan kompilasi data.
b. Evaluator harus berhati-hati dalam mengintepretasikan data hasil

penyimpulan dan menuangkannya dalam laporan.
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gecara garis besar, pep

. pada SKPD di lingkUngan
5A}d  surat dan bentuk buley 4, €Tintah Kaby
l’&ﬂg.eﬂt"‘k Snret 7840 penjey

b entlﬂ‘ surat berisi :

p. Hasil Evaluasi

aporan H
asj
PEm . 1] Evaluasi atas implementasi
Sl

pat
asan N Banyumas terdiri dari
Sebagai berilat

evaluasi atas i
tas implementasj SAKIP periode sebelumnya

dan r 5
ekomendasi atas 5 (lima) komponen besar

manajemen kinerja yang meliputi

Perencanaan kin erja
Pengukuran kinerja
Pelaporan kinerja
Evaluasi internal

Capaian kinerja

2. Bentuk Buku
Bentuk buku dengan format sebagai berikut :
BABI Pendahuluan

Dasar Hukum Evaluasi

Latar Belakang

. Tujuan Evaluasi

. Ruang Lingkup Evaluasi

Metodologi Evaluasi

Gambaran Umum Evaluatan

_ Gambaran Umum Implementasi SAKIP

. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya (jika

T e T E U0 w»

periode sebelumnya dievaluasi

BAB II Obyek Evaluasi

A. Gambaran Umum Evaluatan

B. Gambaran Umum Implementasi SAKIP pada SKPD

34



PENJELASAN REF mmmzmn\\
?o ’ KOMPONEN/SUB KOMPONEN = _
3
2 - — T -
Jw ,ﬁmmz evaluasi akuntabilitas kinerja telah a, Jika > 90% _.n_.noaoﬁnmww. yang ﬁo.a.hm: Qosm.mb. _umnmm\mvw: manajemen kinerja telah ditindaklanjutt
ditindaklanjuti untuk perbaikan penerapan b, Jika 75% < wwwoambamw.. yang au.cdamw_mb._wc. <9 oo
manajemen kinerja ¢, Jika 40% < rekomendasi yang n_n.samﬁmb._‘:ﬁ. < 75%
d, Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjuti s 40%
e, Jika rekomendasi yang ditindaklanjuti s 10%
22 |Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah a, Jika > 90% capaian kinerja digunakan (dimanfaatkan) untuk mengukur keberhasilan maupun
ditindaklanjuti untuk mengukur keberhasilan kegagalan SKPD (sebagai dasar reward&punishment)
SKPD b, Jika 75% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran < 90%
¢, Jika 40% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran < 75%
d, Jika 10% < pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran < 40%
e, Jika pemanfaatan capaian kinerja sebagai dasar pengukuran < 10%
24 |Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti a, Jika > 90% rekomendasi yang terkait dengan perencanaan telah ditindaklanjuti
untuk perbaikan pelaksanaan program di masa |b, Jika 75% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan < 90%
yang akan datang ¢, Jika 40% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan < 75%
d, Jika 10% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan < 40%
e, Jika tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan <10%
a, Jika > 90% rekomendasi hasil evaluasi telah ditindaklanjuti

25 |Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti
dalam bentuk langkah-langkah nyata b, Jika 75% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 90%
¢, Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 75%
d, Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjuti < 40%
e, Jika rekomendasi yang ditindaklanjuti < 10%

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%)
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (10%)

a, apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%;

b, apabila 90% < rata2 capaian kinerja< 110%;
¢, apabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%;
d, apabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60%

' e, apabila rata2 capaian kinerja < 40%

1 |Target dapat dicapai




/ NO / KOMPONEN/SUB KOMPONEN ’ PENJELASAN REFERENSI
(RN 2 | 3 _ 4
2 |Capaian kinerja lebih baik dari tahun a, apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya;
sebelumnya b, apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnyas 120%;

c, apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 110%;
d, apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 90%
e, apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 60%

3 |Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

a, apabila informasi capaian output memenubhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan;

b, apabila lebih dari 80% capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan;
c, apabila lebih dari 60% capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan
d, apabila sebagin besar informasi capaian output sangat diragukan validitas datanya;

e, apabila capaian output tidak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapat diandalkan, dengan kriteria sbb:

- Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi) yang valid;

- Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten);
- Dapat ditelusuri sumber datanya;

- dapat diverifikasi

- up to date

|

|KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (10%)

[
[
\ 4 [Target dapat dicapai

a, apabila rata2 capaian kinerja lebih dari 110%;
b, apabila 90% < rata2 capaian kinerja< 110%;
c, apabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%;

d, apabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60%

e, apabila rata2 capaian kinerja < 40%

4_—_—-——’—-_-_-7

S |Capaian kinerja lebih baik dari tahun
sebelumnya

a, apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya;
b, apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%;

c, apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 110%;

d, apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 90%

e, apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 60%

e
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14 |Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka
menilai keberhasilan program

a, apabila terdapat simpulan mengenai keberhasilan atau kegagalan program yang dievaluasi dan
terdapat bukti yang cukup rekomendasi telah (akan) ditindaklanjuti

b, apabila terdapat simpulan mengenai keberhasilan atau kegagalan program yang dievaluasi

c, apabila evaluasi program telah dilaksanakan namun belum menyimpulkan keberhasilan atau
kegagalan program (karena ukuran keberhasilan program masih belum jelas)

d, apabila evaluasi telah dilakukan sebatas pelaksanaan program dan kegiatan serta penyerapan
anggaran.

e, belum dilakukan evaluasi program

\G

Evaluasi program telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi perbaikan

perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan

a, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan

rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan
b, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan 80%

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan
c, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan 60%

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan;
d, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan perencanaan kinerja dan

rekomendasi yang disetujui untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50%
e, apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan perencanaan atau rekomendasi

tersebut tidak dapat dilaksanakan

rekomendasi-rekomendasi peningkatan kinerja
yang dapat dilaksanakan

\ 16 [Evaluasi program telah memberikan

a, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan
rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan
b, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 80%

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan
c, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan 60%

rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan,; o
d, apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja dan

rekomendasi yang disetujui untuk dilaksanakan tidak lebih dari 50% o )
e, apabila evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja atau rekomendasi

tersebut tidak dapat dilaksanakan

:
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17 |Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam

rangka mengendalikan kinerja

a, apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara bulanan;

b, apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara triwulan;

c, apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara semesteran;
d, apabila evaluasi atas Rencana aksi telah dilakukan secara tahunan;

e, apabila tidak dilakukan pemantauan Rencana aksi

,_ :
|

18 |Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan a, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan alternatif yang diberikan;
alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan b, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan sebagian alternatif yang diberikan
¢, jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan tidak ada alternatif yang diberikan
d, jika tidak terdapat penilaian dan tidak ada alternatif yang diberikan
e, jika tidak terdapat pemantauan
19 |Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan

perbaikan setiap periode

a, Jika setiap triwulan menunjukkan perbaikan

b, Jika tidak setiap triwulan menunjukkan perbaikan
¢, Jika setiap semester menunjukkan perbaikan

d, Jika tidak ada perbaikan

[ ]

\ III. \N@Ebbn.; EVALUASI (3%)

Jawaban tentang pemanfaatan evaluasi harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
(jawaban) tentang Pemenuhan Evaluasi dan Kualitas Evaluasi

20 |Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah
ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan

a, Jika > 90% rekomendasi yang terkait dengan perencanaan telah ditindaklanjuti

b, Jika 75% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti < 90%

¢, Jika 40% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti < 75%
d, Jika 10% < rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti < 40%
e, Jika rekomendasi yang terkait dengan perencanaan yang ditindaklanjuti <10%

A
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\ 2
Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai
kinerja yang telah diperjanjikan

a, apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan/disepakati dalam
Perjanjian Kinerja (PK);

b, apabila 75% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK < 90%;

c, apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK < 75%;

d, apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK < 40%

e, apabila capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanjikan dalam PK < 10%

|

7 |Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis

mengenai capaian kinerja

a, apabila Laporan Kinerja menyajikan lebih dari 90% sasaran yang dievaluasi dan dianalisis

capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan proses;
b. apabila 75% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan

proses < 90%;

c, apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan

proses < 75%;
d, apabila 10% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan

proses < 40%
e, apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan proses

< 10%
menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian kinerja, artinya:

Laporan Kinerja menguraikan hasil evaluasi dan analisis tentang capaian2 kinerja outcome atau
output penting, bukan hanya proses atau realisasi kegiatan2 yang ada di dokumen anggaran

(DIPA)

8

Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data
kinerja yang memadai antara realisasi tahun ini
dengan realisasi tahun sebelumnya dan
pembandingan lain yang diperlukan

a, apabila Laporan Kinerja menyajikan seluruh pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam

kriteria dibawah;

b. Laporan Kinerja menyajikan seluruh pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam kriteria
dibawah, kecuali pembandingan dengan standar nasional;

¢, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan pembandingan Realisasi vs Target dan Kinerja tahun

berjalan vs kinerja tahun sebelumnya;
d, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan pembandingan Realisasi vs Target;

e, apabila tidak ada pembandingan data kinerja (capaian sasaran)

Pembandingan yang memadai, mencakup:
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- Target vs Realisasi;

’ NO # KOMPONEN/S
I
| |

- Realisasi tahun berjalan vs realisasi tahun sebelumnya,
- Realisasi sampai dengan tahun berjalan vs target jangka menengah;

- Realisasi atau capaian tahun berjalan dibanding standar nasional atau RPJMN

- Realisasi atau capaian organisasi/instansi dibanding realisasi atau capaian organisasi/instansi

sejenis yang setara atau sekelas
a, Jika besaran efisiensi yang terjadi dapat dikuantifikasikan

Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang

9
analisis efisiensi penggunaan sumber daya

b. Jika hanya berupa info tentang efisiensi yang telah dilakukan
¢, Jika hanya berupa info tentang upaya efisiensi yang dilakukan

d, Jika tidak ada informasi tentang efisiensi.
a, apabila Laporan Kinerja mampu menyajikan informasi keuangan yang terkait langsung dengan

10 [Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan

yang terkait dengan pencapaian sasaran kinerja
instansi

seluruh pencapaian sasaran (outcome);
b. apabila Laporan Kinerja mampu menyajikan informasi keuangan atas > 80% sasaran
¢, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan informasi keuangan atas > 50% sasaran;

d, apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan realisasi keuangan atas < 50% sasaran
e, apabila tidak ada informasi keuangan yang dapat dikaitkan dengan sasaran atau kinerja tertentu

a, apabila lebih dari 90% realisasi kinerja dapat diandalkan sesuai dengan kriteria;

[ 11

Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat
diandalkan

b. apabila 75% < keandalan data realisasi kinerja < 90%;
c, apabila 40% < keandalan data realisasi kinerja < 75%;
d, apabila 10% < keandalan data realisasi kinerja < 40%
e, apabila keandalan data realisasi kinerja < 10%

Dapat diandalkan dengan Kriteria:

- datanya valid
- dapat ditelusuri kesumber datanya

- diperoleh dari sumber yang kompeten
- dapat diverifikasi

- konsisten
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III. |PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,5%)

Jawaban tentang pemanfaatan informasi kinerja harus selalu dikaitkan &.mn.mwn.ﬁmﬁodmmﬂca oleh)
kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan Pelaporan dan Penyajian Informasi Kinerja
plementasi

Tu Informasi kinerja telah digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja

ya, jika informasi kinerja dalam laporan kinerja dapat dimanfaatkan dalam evaluasi atas im
SAKIP
t dengan kualita

Istilah dapat dimanfaatkan sangat terkai
informasi kinerja (C.II) kurang dari 60%, maka informasi kinerja dian

s informasi kinerja. Jika capaian bobot kualitas
ggap tidak dapat dimanfaatkan

Informasi yang disajikan telah digunakan dalam
perbaikan perencanaan

Enmwcmdﬁmbmmmc
Pemilihan a, b, c, d, atau e didasarkan pada professional judgement m<m_cmﬁo~,.&mbmmbﬁmﬁv
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.

Sebagai ilustrasi:
. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian)

, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian

O TP

, apabila kurang dimanfaatkan

e, apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan dalam perbaikan perencanaan, artinya:

Laporan Kinerja yang disusun sampai dengan saat ini telah berdampak kepada perbaikan
perencanaan, baik perencanaan jangka menengah, tahunan maupun dalam penetapan atau

Q.

perjanjian kinerja yang disusun.

14 |Informasi yang disajikan telah digunakan untuk
menilai dan memperbaiki pelaksanaan program

dan kegiatan organisasi

Pemilihan a, b, ¢, d, atau e didasarkan pada professional judgement evaluator, dengan tetap
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.
Sebagai ilustrasi:

a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh

b. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian)

c, apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian

d, apabila kurang dimanfaatkan

e, apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan, artinya:
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NO / KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN REFERENSI
N 2 3 a
1 |Terdapat pedoman evaluasi akuntabilitas kinerja )
internal cukup jelas

2 |Terdapat pemantauan kemajuan pencapaian
kinerja beserta hambatannya

Ya, apabila terdapat pemantauan kemajuan kinerja dan hambatan yang ekstensif dan memenuhi
kriteria sebagaimana disebutkan dibawah;

Tidak apabila pemantauan hanya melalui pertemuan-pertemuan yang tidak terdokumentasi
pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja beserta hambatannya, artinya:

- mengidentifikasikan, mencatat (membuat catatan), mencari tahu, mengadministrasikan kemajuan
(progress) kinerja;

- dapat menjawab atau menyimpulkan posisi (prestasi atau capaian) kinerja terakhir;

- mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi hambatan pencapaian kinerja;

- melaporkan hasil pemantauan tersebut kepada pimpinan

Evaluasi program telah dilakukan

Ya, apabila seluruh program telah dievaluasi dan mampu menjawab seluruh kriteria sebagaimana
ditetapkan;
Tidak apabila evaluasi program hanya menginformasikan pelaksanaan program serta kegiatannya, tanpa
menginformasikan atau menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan program;

Program telah dievaluasi:
- Terdapat informasi tentang capaian hasil2 program,;
- Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan program;
- Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu
program;
- Terdapat analisis tentang perubahan target grup yang dituju oleh program;
- Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasilan program

m..<muﬁmmwm5mUowmwggmabogm;m:mg
dilakukan

a, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik minimal triwulan

b, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik semesteran
¢, pemantauan rencana aksi dilakukan periodik tahunan




NO / KOMPONEN/SUB KOMPONEN # PENJELASAN REFERENSI
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1 | 2 -\ 3
d, tidak dilakukan evaluasi rencana aksi

Rencana Aksi telah dievaluasi, dengan kriteria:
- Terdapat informasi tentang capaian hasil2 rencana atau agenda;

- Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan rencana atau agenda;
- Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu

rencana atau agenda,
- Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasilan rencana atau agenda

5 |Evaluasi akuntabilitas kinerja atas SKPD telah ya, jika minimal 50% unit kerja pada suatu SKPD telah dievaluasi

dilakukan

6 |Hasil evaluasi telah disampaikan dan a, apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan) dan terjadi kesepakatan dengan pihak yang terkait langsung dengan temuan hasil
evaluasi, untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi. Kesepakatan tsb secara formal

berkepentingan
menjelaskan siapa dan kapan batas waktu rekomendasi akan ditindaklanjuti;

b, apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
berkepentingan), namun belum ada kesepakatan mengenai tindak lanjutnya;

¢, apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang

berkepentingan)
d, apabila hasil evaluasi disampaikan, tanpa ada pembahasan pendahuluan dengan pihak yang

dievaluasi
e, apabila hasil evaluasi tidak dikomunikasikan atau pihak yang dievaluasi tidak menerima simpulan

hasil evaluasi

II. |KUALITAS EVALUASI (5%)
7 |Evaluasi akuntabilitas kinerja dilaksanakan
/ (an.mmb menggunakan pedoman/juklak evaluasi

a, apabila evaluasi dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman evaluasi yang dibuat sendiri yang
selaras dengan Peraturan Bupati Banyumas tentang juklak evaluasi atas implementasi SAKIP dan

yang selaras dengan Peraturan Bupati Banyumas dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan;
tentang iuklak evaluasi atas imnlementasi SAKIP
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b, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman evaluasi yang dibuat sendiri
mengacu Peraturan Bupati Banyumas tentang juklak evaluasi atas implementasi SAKIP, namun
modifikasi pedoman belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan;

c, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman evaluasi yang dibuat sendiri yang

sama persis dengan Peraturan Bupati Banyumas tentang Juklak evaluasi atas implementasi
SAKIP.

d, apabila evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan Peraturan Bupati Banyumas tentang Juklak
evaluasi atas implementasi SAKIP.

e, apabila evaluasi dilaksanakan dengan metode lain dan hasilnya tidak menyimpulkan tingkat
akuntabilitas instansi terhadap kinerjanya

8 |Evaluasi akuntabilitas kinerja dilaksanakan oleh
SDM yang berkompeten

a, apabila evaluasi dilakukan oleh tim yang seluruh anggota timnya telah mengikuti pelatihan

b, apabila evaluasi dilakukan oleh tim yang hanya supervisornya saja yang mengikuti pelatihan

c, apabila evaluasi yang dilakukan oleh tim yang hanya anggota timnya saja yang sudah mengikuti
pelatihan

d, apabila evaluasi yang dilakukan oleh tim yang seluruh anggotanya belum mengikuti pelatihan

9 |Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja telah
disupervisi dengan baik melalui pembahasan-
pembahasan yang reguler dan bertahap

a, apabila telah dilakukan kegiatan supervisi dan terdapat dokumentasi komunikasi yang reguler (teratur)
b, apabila telah dilakukan kegiatan supervisi, namun belum terdokumentasi

c, terdapat supervisi namun tidak reguler

d, supervisi sangat minimal

e, tdk disupervisi
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10 |Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
menggambarkan akuntabilitas kinerja yang
dievaluasi

|

a, apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja, atau
outcome atau output penting. Bukan sekedar simpulan atas pelaksanaan kerja (kegiatan) semata, dan
simpulan tersebut disepakati baik oleh evaluator internal maupun external;

b, apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja atau
outcome atau output penting, bukan sekedar simpulan atas pelaksanaan kerja (kegiatan) semata.
Terdapat kesepakatan (diantara evaluator) terhadap minimal 70% dari simpulan tersebut;

c, apabila simpulan hasil evaluasi mencerminkan tingkat akuntabilitas SKPD terhadap kinerja atau
outcome atau output penting dan minimal 60% dari simpulan tersebut dapat diverifikasi kebenarannya
d, apabila evaluator merasa yakin simpulan yang diberikan menggambarkan kondisi yang sebenarnya
e, apabila simpulan hasil evaluasi tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya

11 |Evaluasi akuntabilitas kinerja telah memberikan |a, apabila lebih dari 90% hasil evaluasi telah disertai rekomendasi dan rekomendasi tsb disetujui untuk
rekomendasi-rekomendasi perbaikan manajemen |dilaksanakan

kinerja yang dapat dilaksanakan

b, apabila 75% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan < 90%;
c, apabila 40% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan < 75%;
d, apabila 10% < hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan < 40%
e, apabila hasil evaluasi telah disertai rekomendasi yg disetujui untuk dilaksanakan < 10%
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Tujuan telah berorientasi hasil

4 a, apabila lebih dari 90% tujuan yang ditetapkan telah berorientasi hasil;
b, apabila 75%< tujuan yang berorientasi hasil < 90%;
¢, apabila 40%< tujuan yang berorientasi hasil <75%;
d, apabila 10% < tujuan yang berorientasi hasil<40%
e, apabila tujuan yang ditetapkan berorientasi hasil < 10%
Kriteria berorientasi hasil:

- berkualitas outcome atau output penting
- bukan proses/kegiatan

- terkait dengan isu strategis organisasi
- sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi

- menggambarkan kondisi atau output penting yang ingin diwujudkan atau seharusnya terwujud

11

telah memenuhi kriteria ukuran keberhasilan
yang baik

ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) a, apabila lebih dari 90% ukuran keberhasilan tujuan dalam Renstra telah memenuhi kriteria SMART

dan Cukup;
b, apabila 75%< ukuran keberhasilan SMART< 90%;
c, apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART<75%;
d, apabila 10%-< ukuran keberhasilan SMART<40%
e, apabila ukuran keberhasilan yang SMART < 10%

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik; SMART

- Spesific: Tidak berdwimakna
- Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau parameternya

(contollable)
- Relevance: Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur
- Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu

- Cukup, dari segi jumlah, ukuran keberhasilan yang ada harus cukup mengindikasikan
tercapainya tujuan, sasaran dan hasil program

- Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya
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12 |Sasaran telah berorientasi hasil a, apabila lebih dari 90% sasaran dalam renstra/hasil program telah berorientasi hasil;

b, apabila 75%< berorientasi hasil < 90%,;
c, apabila 40%< berorientasi hasil <75%;
d, apabila 10% < berorientasi hasil <40%
e, apabila kondisi jangka menengah dan sasaran yg berorientasi hasil < 10%

13 |Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) a, apabila lebih dari 90% indikator sasaran dalam Renstra telah memenuhi kriteria SMART dan
telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang Cukup;

baik b, apabila 75%-< Indikator SMART< 90%;
c, apabila 40%-< Indikator SMART<75%;
d, apabila 10%< Indikator SMART<40%
e, apabila indikator yang SMART < 10%
14 |[Target kinerja ditetapkan dengan baik a, apabila > 90% target yang ditetapkan memenuhi seluruh kriteria target yang baik;

b. apabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria < 90%;

c, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan basis data yang
memadai dan argumen yang logis;

d, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang SMART;
apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak memenuhi seluruh kriteria target

e, yang baik.

Kriteria Target yg baik:

- Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang
standar, generally accepted)

- Selaras dengan RPJMD/Renstra;

- Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART;

- Berdasarkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis
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15 |Prog \.fnm.—mg merupakan cata untuk . a, apabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi seluruh kriteria;
mencapai tujuan/sasaran/hasil program/hasil b, apabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar kriteria;
kegiatan c, apabila program/kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langsung terwujudnya tujuan

dan sasaran;
d, apabila program/kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak cukup untuk mencapai tujuan dan
sasaran,
e, apabila penetapan program/kegiatan mendahului (atau tidak disertai dengan) penetapan tujuan
dan sasaran
Program/Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras dengan) tujuan dan sasaran jika
memenuhi kriteria sbb:
- Menjadi penyebab langsung terwujudnya tujuan dan sasaran,
- Relevan,;
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dalam Renstra

16 |Dokumen Renstra telah selaras dengan a, apabila > 90% tujuan dan sasaran yg ditetapkan telah selaras;
Dokumen RPJMD b, apabila 75% < tujuan dan sasaran yg selaras < 90%;

c, apabila 40% < tujuan dan sasaran yg selaras < 75%;

d, apabila 10%< tujuan dan sasaran yg selaras < 40%

e, apabila tujuan dan sasaran yg selaras < 10%

Kriteria keselarasan mengacu pada kondisi-kondisi berikut:
- Tujuan dan Sasaran2 yang ada di Renstra merupakan tujuan dan sasaran2 yang akan diwujudkan

dalamm RPJMD;
- Target2 kinerja Renstra merupakan breakdown dari target2 kinerja dalam RPJMD;
- Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam Renstra menjadi penyebab (memiliki hubungan

kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran yang ada di RPJMD
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17 |Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal a, apabila lebih dari 90% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu pada seluruh kriteria
yang seharusnya ditetapkan yang ditetapkan;
b, apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu pada seluruh kriteria
yang ditetapkan,
C, apabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra tidak mengacu pada isu strategis atau praktik
terbaik;

d, apabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang mengacu pada seluruh kriteria yang
ditetapkan tidak lebih dari 10%

e, apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang ditetapkan tidak
menggambarkan core business dan isu strategis yang berkembang

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria sbb:

- Mengacu /selaras dengan RPJMD

- Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja (jika ada)

- Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi

- menggambarkan core business

- menggambarkan isu strategis yang berkembang di daerah (local issue)
- menggambarkan hubungan kausalitas

- mengacu pada praktik?2 terbaik

Jawaban tentang Implemetasi Renstra harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
c. |IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas Renstra
18 |Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan a, apabila lebih dari 90% indikator tujuan dan sasaran yang ada di Renstra telah selaras dengan

penyusunan Dokumen rencana kinerja tahunan indikator hasil/capaian program yang ada dalam rencana kinerja tahunan;

b, apabila 75% < Kkeselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/capaian
program dalam rencana kinerja tahunan < 90%;

c, apabila 40% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/capaian
program dalam rencana kinerja tahunan < 75%;

d, apabila 10% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/capaian

program dalam rencana kinerja tahunan < 40%
e, apabila keselarasan indikator tujuan dan sasaran Renstra dengan indikator hasil/capaian program
dalam rencana kinerja tahunan < 10% \

Kriteria Selaras atau (dapat) dijadikan acuan:
r £ L Ta
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- Target?2 kinerja jangka menengah dalam Renstra telah di-breakdown dalam (selaras dengan)
target2 kinerja tahunan dalam rencana knerja tahunan
- Sasaran?2 yang ada di Renstra dijadikan outcome atau hasil2 program yang akan diwujudkan
dalam rencana kinerja tahunan
- Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam perencanaan satuan kerja menjadi penyebab
(memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau hasil2 program yang ada di rencana
kinerja tahunan
Catatan:
pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator tujuan dan sasaran di Renstra telah memenuhi
kriteria SMART
19 |Target jangka menengah dalam Renstra telah a, apabila target jangka menengah (JM) telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria yang
dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun disebutkan dibawah;
berjalan b, apabila target JM telah dimonitor berdasarkan kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum
seluruh rekomendasi ditindaklanjuti;
c, apabila target JM telah dimonitor dengan kriteria tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadap
rekomendasi yang diberikan
d, apabila monitoring target JM dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau
mekanisme yang jelas;
e, Target JM tidak dimonitor
Monitoring target (kinerja) jangka menengah mengacu pada kriteria sbb:
- Terdapat breakdown target kinerja jangka menegah kedalam target2 tahunan dan periodik yang
selaras dan terukur;
- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab untuk melaporkan dan yang memonitor
kinerja secara periodik;
- Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme monitoring Renstra secara
periodik;
- Terdapat dokumentasi hasil monitoring/ capaian kinerja jangka menengah dilaporkan progressnya
dalam laporan kinerja
- Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring
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wwo —Uowsn_oa Renstra telah direviu secara berkala a, apabila Renstra telah direviu dan hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih baik (terdapat inovasi)

berkala dan hasilnya masih relevan dengan kondisi saat ini;

i telah direviu secara ; ..
apabila Renstra te ire a perbaikan yang signifikan;

b, apabila Renstra telah direviu, ada upaya perbaikan namun belum ad
apabila Renstra telah direviu

¢, Tidak ada reviu/tidak diketahui apakah Renstra masih relevan dengan kondisi saat ini
d,
c,
II. |[PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%)
PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA
2 |TAHUNAN (4%)
1 |Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah ya, apabila secara formal ada dokumen atau media yang memuat sasaran (kinerja/hasil), indikator
disusun dan target kinerja (bukan kerja) tahunan yang akan dicapai serta strategi (program dan kegiatan)
untuk mencapai sasaran tersebut dan dibuat sebelum mengajukan anggaran.
Jika rencana kinerja dimaksud tidak menjadi prasyarat dalam pengajuan anggaran, maka jawaban
harus "Tidak"
2 |Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun ya, apabila terdapat dokumen PK yang secara formal telah ditandatangani oleh (para) pihak yang
berkepentingan (Sesuai PerMenpan No 53/2014)
3 [PK telah menyajikan IKU a, apabila lebih dari 95% IKU telah diperjanjikan dalam PK SKPD |

b, apabila 80%< IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD < 95%;

c, apabila 50%=< IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD < 80%;

d, apabila 10%z= IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD < 50%

e, apabila IKU yang telah diperjanjikan dalam PK SKPD < 10%

*) PK dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika tujuan dan atau sasaran yang ada dapat
/ direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang sudah diformalkan.

*) Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah memenubhi kriteria IKU yang baik

seperti Spesifik, Dapat Diukur dan Relevan dengan Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten
Banvumas

r
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PK telah dipublikasikan

L
/»

ya, jika dokumen Perjanjian Kinerja dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui
website resmi Pemerintah Kabupaten Banyumas atau media lain yang memudahkan publik untuk

mengakses)

KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
(10%)

S [Sasaran telah berorientasi hasil

||

a, apabila lebih dari 90% sasaran yang ada di dokumen rencana kinerja tahunan dan di dokumen
perjanjian kinerja telah berorientasi hasil;

b. apabila 75% < sasaran telah berorientasi hasil < 90%;

c, apabila 40% < sasaran telah berorientasi hasil < 75%;

d, apabila 10% < sasaran telah berorientasi hasil < 40%

e, apabila sasaran telah berorientasi hasil < 10%

sasaran dikatakan berorientasi hasil dengan kriteria sbb:

- berkualitas outcome atau output penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kondisi yang seharusnya atau output penting yang ingin diwujudkan
- terkait dengan isu strategis organisasi

6 [Indikator kinerja sasaran dan hasil program
(outcome) telah memenuhi kriteria indikator

kinerja yang baik

a, apabila lebih dari 90% indikator sasaran dan hasil program dalam rencana kinerja tahunan dan
PK telah memenubhi kriteria SMART dan Cukup;

b, apabila 75%< Indikator SMART< 90%;

¢, apabila 40%-< Indikator SMART<75%;

d, apabila 10%< Indikator SMART<40%

e, apabila indikator yang SMART < 10%

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik; SMART
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- Spesific: Tidak berdwimakna
- Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau parameternya
- Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya

(contollable)
- Relevance: Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur

- Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu

- Cukup, dari segi jumlah, ukuran keberhasilan yang ada harus cukup mengindikasikan
tercapainya tujuan, sasaran dan hasil program

7 |Target kinerja ditetapkan dengan baik

|

a, apabila > 90% target yang ditetapkan dalam rencana kinerja tahunan dan di PK memenuhi

seluruh kriteria target yang baik;

b. apabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria < 90%;

¢, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan basis data yang
memadai dan argumen yang logis;

d, apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang SMART;
apabila sebagian besar ( > 75%) target yang ditetapkan tidak memenubhi seluruh kriteria target

e, yang baik.

Kriteria Target yg baik:
- Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang
standar, generally accepted)
- Selaras dengan RPJMD/Renstra,
- Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART;
- Berdasarkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis

8 [Kegiatan merupakan cara untuk mencapai
sasaran

a, apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi seluruh kriteria

b. apabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar kriteria;

c, apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langsung terwujudnya sasaran;
d, apabila kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak cukup untuk mencapai sasaran;

e, apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan dengan pencapaian sasaran

Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras dengan) sasaran jika memenuhi Kriteria
sbb:
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- Menjadi penyebab langsung terwujudnya sasaran;
- Relevan;
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk mewujudkan sasaran dalam rencana kinerja tahunan

Pengertian kegiatan juga mencakup sub kegiatan/komponen kegiatan
9 |Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah a, Jika untuk setiap sasaran yang ditetapkan dapat diidentifikasikan kegiatan dan anggarannya, baik
didukung oleh anggaran yang memadai yang bersifat langsung maupun tidak langsung.

b. Jika sasaran yang teridentifikasi sampai kepada anggarannya (langsung dan tidak langsung) >_

80%
¢, Jika > 50% sasaran hanya dapat dikaitkan dengan anggaran yang bersifat langsung saja

d, Jlka sasaran yang terkait dengan anggaran langsung < 50%
e, Jika sasaran ditetapkan setelah adanya kegiatan dan anggaran

10 |Dokumen PK telah selaras dengan Renstra a, apabila lebih dari 90% sasaran dalam PK telah selaras dengan tujuan/sasaran Renstra/RKPD;
apabila 75% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 90%;

b. apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 75%;

¢, apabila 10% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 40%

d, apabila keselarasan sasaran PK dengan Renstra/RKPD < 10%

e,

kriteria selaras:
- Sasaran2 yang ada di PK merupakan sasaran2 yang akan diwujudkan dalam Renstra;
Target2 kinerja PK merupakan breakdown dari target2 kinerja dalam Renstra/RKP;
- Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam PK menjadi penyebab (memiliki hubungan
- kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran yang ada di Renstra/RKP
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11 |Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang a, apabi i i Py -
, apabila lebih dari 90% S tar - s
/ seharusnya ditetapkan (dalam kontrak o Sasaran dan indikator PK telah mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan;

,

kinerja/tugas fungsi)

b, m.vm.c..bm lebih dari 75% Sasaran dan indikator PK telah mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan;
¢, apabila Sasaran dan indikator PK tidak mengacu pada isu strategis atau praktik terbaik dan tidak
menggambarkan kondisi (outcome) yang seharusnya terwujud pada tahun ybs;

d, apabila Sasaran dan indikator PK yang mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan tidak lebih dari
10%

e, apabila lebih dari 75% Sasaran dan indikator PK yang ditetapkan tidak menggambarkan core business
dan isu strategis yang berkembang

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria sbb:

- Mengacu /selaras dengan RPJMD/RKPD/Renstra

- Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja atau kontrak lain yang pernah dibuat (jika ada)
- Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi

- Menggambarkan core business

- Menggambarkan isu strategis yang berkembang dan menjawab permasalahan yang teridentifikasi
saat proses perencanaan

- Menggambarkan hubungan kausalitas, (menjadi penyebab terwujudnya tujuan dan sasaran yang
ada di Renstra/RKP)

- Mengacu pada praktik2 terbaik
- Menggambarkan keadaan yang seharusnya terwujud pada tahun itu (memperhitungkan outcome

vang seh snya terwujud dalam tahun ybs akibat kegiatan tahun2 sebelumnya
12 |Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada ya, jika Rencana Aksi (RA) yang dimaksud merupakan penjabaran lebih lanjut dari target2 kinerja
yang ada di Penetapan Kinerja (PK)
13 [Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan

target secara periodik atas kinerja

a, apabila lebih dari 90% target kinerja dalam rencana/perjanjian kinerja tahunan telah (dapat)
dijabarkan lebih lanjut menjadi target periodik dalam Rencana Aksi (RA);

b. apabila 75% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 90%;

c, apabila 40% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 75%;

d, apabila 10% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 40%

e, apabila keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA< 10%
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Rencana atau Penetapan Kinerja Tahunan harus dapat dimanfaatkan dalam (selaras dengan) Rencana
Aksi yang lebih detail. Keselarasan tersebut terwujud jika capaian target RKT/PK terkait dengan
(disebabkan oleh) capaian target2 RA. Atau antara RKT/PK memiliki hubungan kausalitas dengan RA

14 |Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan
sub kegiatan/ komponen rinci setiap periode Cukup jelas
yang akan dilakukan dalam rangka mencapai Y/T)
kinerja
IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA Jawaban tentang Implementasi perencanaan kinerja tahunan harus selalu dikaitkan dengan
c. |TAHUNAN (6%) (dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas perencanaan kinerja
tahunan
15 |Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam Ya, Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja tahunan menjadi prasyarat dalam
penyusunan anggaran pengajuan dan pengaloksian anggaran
Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja dimaksud tidak menjadi prasyarat dalam
pengajuan anggaran, maka jawaban harus "Tidak"
16 [Target kinerja yang diperjanjikan telah

digunakan untuk mengukur keberhasilan

a, apabila terdapat bukti yang cukup bahwa pemanfaatan PK yang di-ttd-i memenuhi seluruh kriteria
yang ditetapkan;

b. apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i dijadikan dasar untuk mengukur dan
menyimpulkan keberhasilan maupun kegagalan ;

c, apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i telah diukur dan hasil pengukuran telah
diketahui oleh atasan (pemberi amanah);

d, apabila PK yang di-ttd-i sebatas telah dilakukan monitoring

e, apabila terhadap PK yang ditandatangani tidak dilakukan Pengukuran atau monitoring

Kriteria Pemanfaatan target kinerja untuk mengukur keberhasilan;
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2
- (Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memberikan penghargaan (reward);
- (Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memilih dan memilah yang berkinerja dengan yang

kurang (tidak) berkinerja;
- (Capaian) target kinerja digunakan sebagai cara untuk menyimpulkan atau memberikan predikat

(baik, cukup, kurang, tercapai, tidak tercapai, berhasil, gagal, dll) suatu kondisi atau keadaan

Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor a, apabila monitoring kinerja telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan;
pencapaiannya secara berkala b, apabila monitoring dilakukan sesuai kriteria, kecuali penerapan reward and punishment;
c, apabila monitoring dilakukan terbatas pada penyerahan atau pengumpulan hasil pengukuran capaian

kinerja;
d, apabila pengukuran capaian kinerja periodik tidak lebih dari 80%;
e, apabila monitoring atau pengukuran capaian target periodik< 50%

Monitoring pencapaian target periodik dengan kriteria sbb:
- Capaian target dalam rencana aksi secara periodik (minimal setiap 3 bulan) dipantau

kemajuannya;
- Setiap ada deviasi segera dilakukan analisis dan dicarikan alternatif solusinya;

- Terdapat mekanisme yang memungkinkan pimpinan untuk mengetahui progress kinerja yang

terbaru (up dated performance)
- Terdapat mekanisme dan implementasi reward and punishment terhadap keberhasilan atau

kegagalan pencapain target kinerja
18 |Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam a, apabila pemanfaatan RA telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan;
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan b, apabila pemanfaatan RA memenubhi kriteria yang ditetapkan kecuali hal terkait dengan otorisasi dan
eksekusi pelaksanaan atau penundaan kegiatan;

c, apabila pemamfaatan RA terbatas pada pelaporan atau dokumentasi semata tanpa ada tindakan nyata

selanjutnya;
d, apabila capaian RA tidak berpengaruh terhadap penilaian atau penyimpulan capaian kinerja;

e, apabila target2 dalam RA yang disusun memiliki keselarasan < 50% dari target2 kinerja dalam PK

/ Pemanfaatan rencana aksi dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan meliputi kriteria sbb:




a

PENJELASAN

3
- Target2 dalam rencana aksi dijadikan dasar (acuan) untuk (memulai) pelaksanaan setiap kegiatan;
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan acuan untuk mengevaluasi capaian output2 kegiatan;
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan alasan untuk memberikan otorisasi dan eksekusi
diteruskan atau ditundanya suatu kegiatan

- Terdapat hubungan yang logis antara setiap output kegiatan dengan sasaran (outcome) yang akan
dicapai;

| 11 2
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19 [Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk a, apabila lebih dari 90% target kinerja dalam rencana/ perjanjian kinerja tahunan telah (dapat)
penyusunan (identifikasi) kinerja sampai kepada dijabarkan lebih lanjut menjadi target kinerja eselon 11l dan IV;

tingkat eselon III dan IV b. apabila 75% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV < 90%;

c, apabila 40% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon Il dan IV < 75%;

d, apabila 10% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon 11l dan IV < 40%

e, apabila keselarasan target PK dengan target kinerja eselon III dan IV< 10%

Kriteria keselarasan perjanjian kinerja atasan dengan bawahan:

- Target2 kinerja dalam PK atasan telah di-breakdown dalam (selaras dengan) target2 kinerja
bawahan (eselon III dan IV)

- Sasaran, indikator dan target kinerja bawahan (eselon IIl dan IV) menjadi penyebab (memiliki
hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau hasil2 program yang ada di PK atasan

Catatan:

- pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator sasaran/hasil program di PK atasan telah
memenubhi kriteria SMART

B. PENGUKURAN KINERJA (25%)
1. |PEMENUHAN PENGUKURAN (5%)

1 [Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) Ya apabila SKPD telah memiliki Indikator Kinerja Utama (IKU) level SKPD yang telah ditetapkan
sebagai ukuran kinerja secara formal secara formal dalam suatu keputusan pimpinan.

| |
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A 2 |Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon III
)\w

o

KOMPONEN/SUB KOMPONEN

PENJELASAN

REFERENSI

2

dan IV sebagai turunan kinerja atasannya

a, apabila lebih dari 90% eselon III dan IV telah memiliki cwsu.mb kinerja yang ﬁaEHoﬂE.w
b. apabila 75% < eselon 111 dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 90 o\ow
c, apabila 40% < eselon I1I dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 75%;
d, apabila 10% < eselon 11l dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 40%

2 jla ese dan IV ve liki .o vano terukur < 10%

,_ :
|

J.noamvmﬁ mekanisme pengumpulan data kinerja

2, apabila o 3 ang memiliki ukuran Kncila -

a, apabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi seluruh kriteria yang &-ﬁmgﬁwmc.ﬁ

b. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi kriteria yang ditetapkan kecuali
penanggung jawab yang jelas;

¢, apabila > 80% capaian (realisasi) kinerja dapat diyakini validitas datanya;

d, apabila realisasi data kinerja kurang dapat diyakini validitasnya (validitas sumber data diragukan)

e, apabila realisasi data kinerja tidak dapat diverifikasi

Mekanisme pengumpulan data yang memadai dengan kriteria sbb:

- Terdapat pedoman atau SOP tentang pengumpulan data kinerja yang up to date;

- Ada kemudahan untuk menelusuri sumber datanya yang valid;

- Ada kemudahan untuk mengakses data bagi pihak yang berkepentingan;

- Terdapat anmnmmdbm.miwv yang jelas;

- Jelas waktu deliverynya;

- Terdapat SOP yang jelas jika te jadi kesalahan data

ﬁ 4 \Em_.wmﬁow Kinerja Utama telah dipublikasikan

ya, jika dokumen yang memuat IKU dapat diakses dengan mudah setiap saat (misalnya: melalui
website resmi Pemerintah Kabupaten Banyumas)

|

[ 1. |KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)

1L —

A

5 |IKU telah memenubhi kriteria indikator yang baik

a, apabila lebih dari 90% IKU telah memenubhi kriteria;

b. apabila 75% < IKU yang telah memenubhi kriteria < 90%;
c, apabila 40% < IKU yang telah memenuhi kriteria < 75%;
d, apabila 10% < IKU yang telah memenuhi kriteria < 40%
e, apabila IKU yang telah memenuhi kriteria < 10%
Kinerja Utama merupakan hasil kerja yang menggambarkan:

- mandat dari pemerintah daerah/satuan kerja

- prioritas daerah atau satuan kerja

- isu strategik di daerah tersebut

L E muww”mn.— keberadaan cojpaiﬁg di daerah dan alasan dibentuknya satuan kerja tersebut
Kriteria minimal IKU yang baik adalah relevan dan dapat diukur (measureable)
indikator dikategorikan relevan apabila:
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e —

- terkait langsung dengan kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan diukur

- Mewakili (representatif) kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan diwujudkan

- IKU mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya Kinerja Utama atau sasaran strategis yang

ditetapkan
Indikator dikategorikan dapat diukur apabila:

- jelas satuan ukurannya,

- formulasi perhitungan dapat diidentifikasi

- cara perhitungannya disepakati banyak pihak

6 |IKU telah cukup untuk mengukur kinerja

a, apabila lebih dari 90% IKU yang ditetapkan telah cukup untuk mengukur atau menggambarkan
sasaran atau kondisi yang akan diwujudkan;

b. apabila 75% < IKU yang cukup < 90%;

c, apabila 40% < IKU yang cukup < 75%;

d, apabila 10% < IKU yang cukup < 40%

e, apabila IKU yang cukup < 10%

kriteria cukup:

- Representatif (alat ukur yg mewakili) untuk mengukur kinerja yang seharusnya
- Jumlahnya memadai utk menyimpulkan tercapainya kondisi yang seharusnya (kinerja utamanya)

Kinerja (kondisi) yang seharusnya mengacu pada kriteria sbb:

- Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi

- menggambarkan core business (sesuai karakteristik organisasi)

- menggambarkan keunikan/sifat khas yang membedakannya dengan organisasi/SKPD lain
- menggambarkan isu strategis yang berkembang

- menjawab permasalahan yang teridentifikasi (di organisasi/daerah)
- menggambarkan kearifan lokal
- mengacu pada praktik2 terbaik

IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemerintah
Daerah

a, apabila lebih dari 90% IKU SKPD telah selaras dengan IKU Pemkab Banyumas

b, apabila 75% < keselarasan IKU < 90%;
/ c, apabila 40% < keselarasan IKU < 75%;

d, apabila 10% < keselarasan IKU < 40%;
e, apabila keselarasan IKU , 10%
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Kriteria IKU yang selaras:

- IKU SKPD merupakan breakdown dari IKU Pemerintah Kabupaten Banyumas;

- Indikator Kinerja Utama SKPD menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya
tujuan dan sasaran yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Banyumas

8 |Ukuran (Indikator) kinerja eselon III dan IV telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik

a, apabila lebih dari 90% indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria;

b. apabila 75% < indikator yang ditetapkan yang telah memenubhi kriteria < 90%;
c, apabila 40% < indikator yang ditetapkan yang telah memenubhi kriteria < 75%;
d, apabila 10% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria < 40%
e, apabila indikator yang ditetapkan yang telah memenubhi kriteria < 10%

Kriteria minimal indikator kinerja yang baik adalah relevan dan dapat diukur (measureable)

Indikator dikategorikan relevan apabila:
- Menggambarkan kinerja atau hasil sesuai dengan levelnya
- terkait langsung dengan kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diukur
- Mewakili (representatif) kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diwujudkan
- Indikator tersebut mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya kinerja atau sasaran yang
ditetapkan

Indikator dikategorikan dapat diukur apabila:

- jelas satuan ukurannya;
- formulasi perhitungan dapat diidentifikasi
- cara perhitungannya disepakati banyak pihak

Indikator kinerja eselon III dan IV telah selaras
dengan indikator kinerja atasannya

a, apabila lebih dari 90% indikator kinerja eselon IIl dan IV kerja telah selaras dengan indikator
kinerja atasannya;

b, apabila 75% < keselarasan indikator < 90%;

c, apabila 40% < keselarasan indikator < 75%;

d, apabila 10% < keselarasan indikator < 40%

e, apabila keselarasan indikator < 10%

Kriteria indikator yang selaras:
- Indikator kinerja eselon 111 dan IV merupakan breakdown dari indikator atasan;
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- Indikator kinerja eselon 11l dan IV menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya
kinerja atasan .

e

10 |Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja

individu yang mengacu pada IKU Pemerintah
Kabupaten Banyumas

a, apabila lebih dari 90% individu telah memiliki indikator (alat ukur) yang menggambarkan keselarasan
kinerja dengan IKU atasannya,

b, apabila 75% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 90%;

¢, apabila 40% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 75%;

d, apabila 10% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 40%

e, apabila individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 10%

Keselarasan IKU:

- IKU individu merupakan breakdown dari IKU atasannya;
- Indikator Kinerja Utama individu menjadi penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya
kinerja utama atasannya

11

Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara
berjenjang

a, apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenubhi kriteria sebagaimana disebutkan
dibawah;

b. apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenubhi kriteria sebagaimana disebutkan,
namun pengukuran tidak sampai ke individu staf;

¢, apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenubhi kriteria sebagaimana disebutkan
dan diterapkan hanya kepada tingkat manajerial;

d, apabila pengukuran kinerja dilakukan hanya sampai ke eselon 11 yang menyusun PK dengan
syarat tetap ada keterkaitan kinerja mulai dari Pemerintah Kabupaten Banyumas sampai kepada
eselon II-nya;

e, apabila tidak ada pengukuran kinerja yang berjenjang atau pengukuran kinerja setiap jenjang
tidak menggambarkan relevansi atau tidak ada hubunegan kausalitas antara tian ienianegnva

Pengukuran berjenjang memenuhi kriteria sbb:
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- Indikator-indikator yang ada sudah SMART dan cukup

- terdapat alur penjenjangan kinerja yang jelas mulai dari pimpinan sampai dengan staf operasional

(individu);

- Setiap jenjang atau tingkatan memiliki indikator kinerja SMART yang formal

- setiap jenjang atau tingkatan memiliki target-target terukur

- terdapat hubungan kausalitas antara setiap jenjang atau tingkatan

- Terdapat pengukuran kinerja pada setiap jenjangnya

- Hasil pengukuran dapat diverifikasi atau ditelusuri sampai ke sumbernya

- Hasil pengukuran berjenjang tersebut sudah divalidasi

12 |Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan

a, apabila lebih dari 90% data (capaian) kinerja yang dihasilkan dapat diandalkan;
b, apabila 75% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 90%;
¢, apabila 40% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 75%;
d, apabila 10% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 40%
e, apabila data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 10%
Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan;

- Informasi capaian kinerja berdasarkan fakta sebenarnya atau bukti yang memadai dan dapat
dipertanggungjawabkan;

- Data yang dikumpulkan didasarkan suatu mekanisme yang memadai atau terstruktur (jelas
mekanisme pengumpulan datanya, siapa yg mengumpulkan data, mencatat, dan siapa yg
mensupervisi, serta sumber data valid);

- Data kinerja yang diperoleh tepat waktu;

- Data yang dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan yang minimal;

:

3 |Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi

dilakukan secara berkala
(bulanan/triwulanan/semester)

ya, apabila seluruh target yang ada dalam Rencana Aksi telah diukur realisasinya secara berkala
(bulanan/triwulanan/ semester)

14

Pengukuran kinerja sudah dikembangkan
menggunakan teknologi informasi

ya, apabila SKPD telah melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang mulai dari staf, manajerial
sampai kepada pimpinan teringgi dan pengukuran tersebut menggunakan bantuan teknologi
sehingga capaian atau progres kinerja dapat diidentifikasi secara lebih tepat dan cepat

|
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1. |IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%)

Jawaban tentang Implemetasi Pengukuran harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh)
kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas Pengukuran

jm IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen perencanaan dan penganggaran

a, apabila lebih dari 90% IKU yang ditetapkan telah dimanfaatkan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan;

b. apabila 75% < IKU yang telah dimanfaatkan < 90%;

c, apabila 40% < IKU yang telah dimanfaatkan < 75%;

d, apabila IKU tidak dimanfaatkan pada dokumen penganggaran (RKA)

e, apabila IKU yang ada tidak dimanfaatkan, baik dalam perencanaan maupun dalam penganggaran

Kriteria dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan penganggaran:

- dijadikan alat ukur pencapaian kondisi jangka menengah/sasaran utama dalam dokumen
Rencana Kinerja Jangka Menengah, Rencana Kinerja Tahunan, Penganggaran dan Perjanjian
Kinerja

- dijadikan alat ukur tercapainya outcome atau hasil-hasil program yang ditetapkan dalam dokumen
anggaran (RKA)

16 [IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja

a, apabila terdapat bukti yang cukup IKU telah dimanfaatkan sepenuhnya sebagaimana kriteria yang
ditetapkan;

b. apabila IKU yang ada dimanfaatkan sesuai Kriteria namun tidak termasuk pengenaan sanksi atau
punishment;

¢, apabila hasil pengukuran IKU tidak berdampak apapun bagi entitas

Dimanfaatkan untuk penilaian kinerja memenuhi kriteria sbb:
- Capaian IKU dijadikan dasar penilaian kinerja

- Capaian IKU dijadikan dasar reward atau punishment
- Capaian IKU dijadikan dasar promosi atau kenaikan/penurunan peringkat
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17 \Target kinerja eselon Ill dan IV telah dimonitor

pencapaiannya

a, apabila target kinerja telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria yang disebutkan dibawah,;
b, apabila target kinerja telah dimonitor berdasarkan kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum
seluruh rekomendasi ditindaklanjuti;

c, apabila target kinerja telah dimonitor dengan kriteria tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadap
rekomendasi yang diberikan

d, apabila monitoring target kinerja dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, tanpa SOP atau
mekanisme yang jelas;

e, Target kinerja tidak dimonitor

Monitoring target (kinerja) mengacu pada prasyarat sbb:

- Terdapat breakdown target kinerja tahunan kedalam target2 bulanan/ periodik yang selaras dan
terukur;

- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungjawab untuk melaporkan dan yang memonitor kinerja
secara periodik;

- Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme monitoring kinerja secara periodik;
- Terdapat dokumentasi hasil monitoring

- Terdapat tindak lanjut atas hasil monitoring

18 [Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari

(dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward
& punishment

setingkat eselon IV keatas telah dikaitkan dengan

a, Jika seluruh jabatan setingkat eselon IV keatas telah menerima reward & punishment yang
sebanding (terkait) dengan hasil pengukuran (capaian) kinerjanya

b, Jika 70% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 100%

c, Jika 50% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 70%
d, Jika 10% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & punishmentnya < 50%
e, Jika capaian kinerja tidak memiliki keterkaitan dengan reward & punishmentnya

hasil pengukuran dikatakan terkait dengan reward & punishment apabila terdapat perbedaan (dapat
diidentifikasi) tingkat reward & punishment antara:

- pejabat/pegawai yang berkinerja dengan yang tidak berkinerja (tidak jelas kinerjanya)
/ - pejabat/pegawai yang mencapai target dengan yang tidak mencapai target.

- pejabat/pegawai yang selesai tepat waktu dengan tidak tepat waktu (tidak selesai)
- pejabat/pegawai dengan capaian diatas standar dengan yang standar
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19 |IKU telah direviu secara berkala a, apabila IKU telah direvisi dan hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih baik (inovatif);

20 |Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi

digunakan untuk pengendalian dan pemantauan

b, apabila IKU telah direviu secara berkala dan hasilnya masih relevan dengan kondisi saat ini;

¢, apabila IKU telah direviu, ada upaya perbaikan namun belum ada perbaikan yang signifikan;

d, apabila IKU telah direviu
e, tidak ada reviu

kinerja secara berkala

a, apabila hasil pengukuran Rencana Aksi (RA) telah dimanfaatkan sebagaimana seluruh kriteria
yang ditetapkan

b. apabila hasil pengukuran sebatas hanya untuk menyimpulkan (tidak sampai mempengaruhi
strategi)
¢, apabila hasil pengukuran RA tidak ditindaklanjuti
Kriteria digunakan untuk pengendalian dan pemantauan:
- Hasil pengukuran RA menjadi dasar untuk menyimpulkan kemajuan (progress) kinerja
- Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk mengambil tindakan (action) dalam
rangka mencapai target kinerja yang ditetapkan

- Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk menyesuaikan strategi untuk
mencapai tujuan dan sasaran

L

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

Laporan Kinerja telah disusun

1
2 [Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu
3

Cukup Jelas
ya,

Laporan Kinerja telah di upload kedalam website

jika laporan kinerja disampaikan sesaui dengan batas waktu yang ditetapkan

EEEEE

Cukup Jelas

\

I
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4 |Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai
pencapaian IKU

a, apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU);
b. apabila 75% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 90%;
c, apabila 40% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 75%;
d, apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 40%
e, apabila capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 10%

:.AC yang disajikan harus mengacu kepada kriteria IKU yang baik yaitu SMART dan menggambarkan
kinerja utama yang seharusnya, dengan mengacu pada kriteria sbb:

- sesuai dengan tugas dan fungsi

- menggambarkan core business

- mempertimbangkan isu strategis yang berkembang

- menggambarkan hubungan kausalitas (antara outcome - output - process - input)
- mengacu pada praktik2 terbaik

4

II. [PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)

5 |Laporan Kinerja menyajikan informasi
pencapaian sasaran yang berorientasi outcome

a, apabila lebih dari 90% sasaran yang disampaikan dalam Laporan Kinerja berorientasi outcome;
b. apabila 75% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 90%;

c, apabila 40% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 75%;

d, apabila 10% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 40%

e, apabila sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 10%

Informasi Laporan Kinerja berorientasi outcome artinya:

- Informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja menggambarkan hasil2 (termasuk output2
penting) yang telah dicapai dan seharusnya tercapai sampai dengan saat ini

- Laporan Kinerja tidak hanya berfokus pada informasi tentang kegiatan atau proses yang telah
dilaksanakan pada tahun ybs

- Laporan Kinerja tidak berorientasi hanya pada informasi tentang realisasi seluruh anggaran yang

telah digunakan

|




